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A. Latar Belakang 
Perubahan serta perkembangan masyarakat pada saat ini semakin jelas terlihat. 
Meningkatnya mobilitas masyarakat membawa dampak perubahan pada setiap 
lapisan masyarakat.  Terutama pada masyarakat sub-urban. Perkembangan serta 
perubahan yang terjadi menciptakan tuntutan dan tantangan bagi masyarakatnya. 
Menyikapi ini pola pikir masyarakat berubah mengikuti tuntutan serta tantangan yang 
ada. Pola masyarakat tradisional lambat laun berubah menjadi masyarakat modern. 
Kemajuan sains sangat dibutuhkan dalam usaha masyarakat memenuhi kebutuhan 
hidupnya.  
Hal ini karena hanya kemajuan ilmu pengetahuan yang mampu membuat 
perubahan. Berangkat dari hal ini maka kehidupan dunia modern mengembangkan 
sains yang diiringi dengan penerapannya melalui kemajuan teknologi. “Positivisme-
Materialisme-Hedonisme adalah haluan hidup manusia modern, ini bukan sesuatu 
yang dipaksakan, tetapi tumbuh dengan sendirinya menjadi pilihan hidup masyarakat 
karena: 1) gampang, 2) praktis, 3) instant.”1 Pada masyarakat modern nilai spiritual 
semakin menghilang.  
Pandangan yang memusatkan pada pencapaian kemajuan sains dan teknologi 
untuk mempermudah kehidupan tak dapat dipungkiri menjadi salah satu penyebab 
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menurunnya kesadaran akan kebutuhan spiritual dalam masyarakat. Menurunnya 
akan  kesadaran ini berimbas pada pendidikan agama yang dianggap tidak terlalu 
penting dalam dunia pendidikan. Maka lembaga-lembaga pendidikan yang berbasis 
agama mulai redup dan seolah-olah kehilangan peminatnya. 
Perkembangan serta kemajuan teknologi yang terjadi tidak dipungkiri 
mempermudah semua yang dilakukan. Perkembangan serta kemajuan ini berdampak 
pada adanya perubahan sosial serta tuntutan akan pendidikan. Pendidikan dituntut 
untuk dapat menghasilkan output yang mampu bersaing di dunia kerja. Sejatinya 
pendidikan tidak hanya sekedar menghasilkan manusia yang mampu bersaing di 
dunia kerja. “Namun, pendidikan adalah proses yang mendewasakan dan 
mencerdaskan manusia secara paripurna.”2  
Perubahan sosial yang terjadi merupakan adanya bentuk-bentuk baru dari sebuah 
kondisi di masyarakat. Perubahan sosial terjadi sebagai konsekuensi aktivitas 
manusia, inovasi, kemajuan sains, dan sebagainya.3 Perubahan sosial yang muncul 
dikalangan masyarakat menuntut individu terobsesi akan kehidupan duniawi serta 
memfokuskan akan kebutuhan ekonomi tanpa mengindahkan nilai dan norma 
kemanusiaan. Perkembangan dan kemajuan teknologi telah menggantikan keberadaan 
manusia dalam beberapa hal. Hal ini mengakibatkan perubahan kebudayaan dalam 
masyarakat yang mulai mengesampingkan kepentingan kemanusaian. 
Selain itu hal ini juga membuat manusia mengalami perubahan dalam pemikiran 
mengenai kepercayan serta berkurangnya intensitas dalam kegiatan keagamaan. 
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Perkembangan serta kemajuan teknologi juga menuntut adanya perubahan dalam 
dunia pendidikan. Besarnya tututan akan output pendidikan yang harus menguasai 
IPTEK membuat lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah memfokuskan pada 
kemajuan ilmu pengetahuan umum dan mulai mengesampingkan pendidikan 
keagamaan. Sekolah-sekolah umum mulai memusatkan hanya pada pengembangan 
intelektual siswanya. Pelajaran yang ada di sekolah-sekolah formal mulai dari tingkat 
dasar sampai tingkat atas lebih menyajikan mengenai pengetahuan umum yang lebih 
menitik beratkan pada pembangunan intelektual siswa dengan mengacu kepada 
negara-negara maju. Sedangkan muatan lokal serta pendidikan agama yang 
seharusmya menjadi pembentuk kepribadian, akhlak mulia, karakter keagamaan 
menjadi terbatasi. 
Perubahan yang didorong oleh perkembangan dan kemajuan teknologi tidak 
hanya menyentuh perkoataan saja. Namun, perubahan juga terjadi pada masayarakat 
sub urban.  Suburbanisasi membuat sebuah daerah tak lepas dari kemajuan kota yang 
tumbuh menjadi kota metropolitan macam Jakarta. Pekembangan sebuah kota 
menjadi kota metropolitan membuat masyarakat kelas menengah ke bawah terpaksa 
memilih untuk tinggal di daerah pinggiran kota. Sebagai daerah yang sosial 
ekonominya menginduk pada perkotaan, daerah pinggiran kota ini berkembangan 
sejalan dengan pertumbuhan kota yang semakin meningkat. Wilayah sub-urban 
menjadi daerah penopang bagi dinamika perkotaan karena sebagian besar pekerja di 




Hal ini membuat pembangunan wilayah sub-urban semakin pesat dengan 
dibangunnya komplek perumahan-perumahan yang terjangkau hingga dibangunnya 
fasilitas transportasi massal. Pembangunan wilayah sub-urban ini telah 
mentransformasikan wilayah tersebut dari mulai struktur sosial ekonomi hingga gaya 
hidup yang awalnya bercorak perdesaan kini berubah menjadi sebuah wilayah dengan 
corak perkotaan. Perubahan ini tidak semerta-merta membawa dampak yang positif 
bagi masyarakat sub-urban khususnya bagi masyarakat asli wilayah sub-urban. 
Kemajuan dinamika sosial di wilayah sub-urban juga berdampak pada bergesernya 
kebudayaan serta nilai-nilai asli masyarakat setempat. Secara fisik keberadaan 
masyarakat asli wilayah sub-urban memang masih terlihat. Namun, tanpa disadari 
perkembangan ini membuat nilai dan kebudayaan asli memudar. 
Citayam sebagai salah satu wilayah sub-urban bagi Jakarta juga sangat merasakan 
adanya perubahan yang terjadi baik dalam segi perubahan fisik maupun dalam 
perubahan sosial masyarakatnya. Kebutuhan akan pendidikan yang menitik beratkan 
pada aspek nilai norma serta kebudayaan menjadi sebuah kebutuhan mutlak untuk 
tetap menjaga nilai dan norma yang berlaku akibat tergerusnya laju dinamika 
penduduk. Oleh sebab itu para ulama, sesepuh dan ustad di wilayah ini membentuk 
sebuah lembaga pondok pesantren untuk mengawali proses perubahan sosial dan 
budaya masyarakat yang berkembang begitu pesatnya.4  
Berdirinya pondok pesantren Qotrun Nada agar dapat mengawal perubahan-
perubahan yang terjadi pada masyarakat sekitarnya. Pesantren diharapkan mampu 
                                                          




menjadi layaknya sebuah kota metropolitan yang menjadi induk perubahan 
masyarakat sub-urban, dengan kata lain pesantren diharaapkan menjadi induk yang 
menuntun perubahan masyarakat sekitarnya. Hal ini sejalan dengan pemikiran 
Clifford Greetz. Menurut Clifford Geertz dalam Manfred Ziemek ”Pesantren Dalam 
Perubahan Sosial”.5 Pada kenyataannya sistem pendidikan Islam merupakan lembaga 
induk yang mengekalkan tradisi Islam dan menciptakan usaha-usaha yang paling 
sungguh-sungguh dewasa ini untuk modernisasi tradisi dan masyarakat tersebut.” 
Namun, pembangunan pesantren tak semata-mata mampu menarik minat para 
warga untuk menyekolahkan anaknya di sekolah dengan corak pendidikan agama. 
Pondok pesantren dirasa lebih memfokuskan pada pendidikan religius oleh 
kebanyakan orang. Sementara perkembangan yang disebabkan dinamika sosial 
wilayah sub-urban seperti Citayam membutuhkan sebuah lembaga pendidikan yang 
tidak hanya menitikberatkan pada keagamaan namun juga pada pengetahuan umum 
yang menjadi alat persaingan dalam masyarakat modern. Kehadiran pondok 
pesantren dengan tampilan baru yang lebih modern akan mampu menambah peminat 
akan sekolah pondok pesantren. Di tengah “gempuran” globalisasi yang semakin 
meningkat maka keberadaan pesantren harus memiliki strategi bertahan untuk mampu 
tetap eksis dan bertahan dalam perubahan.  
Sejak tahun 1996 pondok pesantren ini terus mengalami perubahan dalam 
pola kebertahanan pondok pesantren. Hal ini juga terlihat dari terus bertambahnya 
jumlah santri yang tiap tahun selalu bertambah dari awal hanya 52 santri hingga kini 
                                                          




mencapai 1.391 santri yang di dalamnya juga terdapat anak yatim piatu yang menjadi 
tanggungjawab Pondok Pesantren Qotrun Nada. Perkembangan juga terlihat pada 
sarana dan prasarana yang semakin dikembangkan oleh pihak yayasan pondok 
pesantren. Perkembangan sarana dan prasarana sangat jelas terlihat dalam membantu 
penunjang santri dalam memperoleh pendidikan baik pengetahuan umum maupun 
agama. Selain itu, kurikulum juga menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam 
menjalankan lembaga pendidikan. Kemajuan teknologi juga menentukan kurikulum 
sebuah pesantren untuk memberikan pengetahuan tentang teknologi kepada santrinya 
serta penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar mengajarnya.  
Pondok Pesantren Qotrun Nada ini menggunakan kurikulum perpaduan antara 
kurikulum dari Kementrian Agama (MTs. Dan MA) dengan Kurikulum Pondok 
Pesantren Modern dan Pesantren Salafiyah yang diselaraskan menjadi Kurikulum 
Pondok Pesantren Qotrun Nada. Pengembangan tenaga pendidik yang berkompeten 
juga sangat menentukan kebertahanan sebuah lembaga pendidikan formal seperti 
pondok pesantren. Tenaga pendidik yang berkompeten akan mampu menambah 
ekuatan dalam kebertahanan sebuah lembaga pendidikan.  
Berdirinya Pondok Pesantren Qotrun Nada hingga saat ini tak lepas dari 
adanya kontribusi dari para aktor pesantren yang senantiasa selalu berusaha 
memajukan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Mulai dari awal berdiri hingga sekarang, 
telah banyak perubahan serta strategi bertahan yang dilakukan oleh aktor pondok 
pesantren. Semakin pesatnya perkembangan dunia modern, pesantren dituntut harus 




pesantren harus tetap berdiri sebagai sarana pendidikan yang mengajarkan Agama 
Islam sebagai bentuk identitasnya serta menciptakan peserta didik yang tidak hanya 
berpengetahuan namun juga berakhlak mulia.  
Hal di atas memperlihatkan bahwa adanya strategi bertahan yang dilakukan 
oleh aktor-aktor Pondok Pesantren Qotrun Nada. Dari sekian banyak pesantren 
modern, penulis memilih Pondok Pesantren Qotrun Nada karena penulis tertarik akan 
strategi yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Pesantren juga ingin melihat 
apakah kontribusi yang selama ini dilakukan menjadi alasan penting para santri dan 
wali santri memilih sekolah di Pondok Pesantren Qotrun Nada.  
B. Permasalahan Penelitian 
Penjelasan di atas pada latar belakang menguraikan adanya strategi bertahan dari 
Pondok Pesantren Qotrun Nada hingga saat ini. Dengan melihat fakta yang terjadi, 
pokok permasalahan yang akan dibahas adalah mengenai strategi bertahan Pondok 
Pesantren Qotrun Nada serta respon para santri dan wali santri terhadap pesantren. 
Adapun permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi bertahan Pondok Pesantren Qotrun Nada? 








C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi bertahan yang ada di 
Pondok Pesantren Qotrun Nada dalam menghadapi perkembangan dan tuntutan akan 
kebutuhan pendidikan yang didasari oleh agama, serta mengetahui respon santri serta 
wali santri terhadap peran dan kontribusi para aktor pesantren. Penggunaan strategi 
bertahan yang baik oleh para aktor akan menentukan keberlangsungan kegiatan 
pendidikan di Pondok Pesantren tradisional yang beranjak menjadi sebuah pesantren 
modern.  
Penelitian ini tidak hanya melihat bagaimana strategi bertahan yang 
digunakan Pondok Pesantren Qotrun Nada, namun juga melihat sejauh mana 
kontribusi para aktor pondok pesantren dalam kebertahanan pesantren. Penelitian ini 
juga akan melihat kecocokan atas peran dan kontribusi aktor pesantren dengan respon 
para santri dan wali santri Pondok Pesantren Qotrun Nada. Tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan strategi bertahan yang digunakan para aktor 
dalam proses kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
2. Untuk melihat kecocokan kontribusi aktor dalam strategi bertahan dengan 






2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan strategi bertahan pondok-
pondok pesantren dalam menghadapi perubahan serta perkembangan sosial terutama 
di wilayah sub-urban. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan serta pembangunan dunia pendidikan terutama pada 
pondok pesantren. 
a. Secara akademis, penelitian kualitatif ini diharapkan dapat memperkaya 
kajian sosiologi khususnya pada pendidikan dalam menghadapi globalisasi yang 
membawa perubahan sosial juga dalam dunia pendidikan. Penggunaan strategi 
bertahan yang tepat dalam akan membantu proses pembelajaran di pondok pesantren. 
Hal itu juga bermaksud untuk menjawab tantangan akan kebutuhan dunia pendidikan 
yang tidak hanya mengutamakan pengetahuan umum, namun juga diselaraskan 
dengan pengetahuan akan agama. 
b. Secara praktis, penelitian ini dapat mendeskripsikan pola strategi 
bertahan yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Diharapkan manfaatnya 
dapat memberikan informasi serta contoh dalam bentuk penerapan strategi bertahan 
bagi pesantren terutama yang berada di wilayah sub-urban. Sehingga pertumbuhan 
pondok pesantren mampu melaju lebih pesat agar mampu melahirkan peserta didik 






D. Tinjauan Sejenis 
 Penelitian tinjauan yang sejenis terdapat dalam skripsi Ono Daryono yang 
mengkaji ”Degradasi Pendidikan Keagamaan, studi kasus masyarakat desa Kutaharja 
Karawang, Jawa Barat”.6 Tulisan ini berisikan mengenai turunnya minat masyarakat 
akan kepercayaan atau agama. Dalam skripsi ini membahas bagaimana moderniasasi 
dan globalisasi membawa kemunduran dalam sistem kepercayaan masyarakatnya. 
Masuknya budaya modernisasi perlahan membuat nilai-nilai keagamaan dan 
kepercayaan masyarakat Desa Kutaharja semakin terkikis. Pendidikan keagamaan 
tidak lagi dianggap penting dan mulai dikesampingkan. Fenomena ini mengharuskan 
adanya kebertahanan yang dilakukan masyarakat agar dapat mengejar ketertinggalan 
sehingga mampu menghadapi dan bertahan ditengah-tengah era tersebut. Penguatan 
terhadap spritual masyarakat menjadi salah satu cara agar kebertahanan masyarakat 
tetap mampu bertahan dalam era modernisasi dan globalisasi. 
 Pembahasan lain mengenai kajian sejenis dalam skripsi Eka Cahya Ningrum 
yang mengkaji ”Kurikulm Pesantren Modern Daarul Uluum Lido Dalam Menghadapi 
Globalisasi”.7 Skripsi ini mengkaji mengenai kurikulum yang digunakan dalam 
Pondok Pesantren Modern Daarul Uluum Lido. Penulis ingin mengetahui bentuk 
serta penerapan kurikulum yang ada dengan penggabungan antara kurikulum pusat 
dengan kurikulum kekhasan dalam melakukan pengembangan terhadap peserta didik 
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sesuai dengan karakteristik muatan lokal pesantren. Dalam penelitian ini, penulis 
membahas mengenai bentuk dan penerapan kurikulum pesantren yang mampu 
melakukan komunikasi dengan dunia global. Penulis menggambarkan sebuah 
kurikulum harus mampu beradaptasi dengan kehidupan global agar keberadaan 
pesantren mampu menjawab tantangan globalisasi. 
 Pembahasan lain mengenai kajian sejenis dalam skripsi Asep Suryana yang 
mengkaji mengenai “Pola Adaptasi Sosio-Politik Pesantren: Studi Kasus Pondok 
Pesantren Miftah Tasikmalaya”.8 Skripsi ini mengkaji mengenai pola adaptasi 
pondok pesantren dalam kehidupan sosial-politik dengan pemerintahan lokal. Pada 
skripsi ini penulis berusaha mengkaji posisi pesantren yang tidak hanya sebagai 
sebuah lembaga pendidikan dan sosial saja. Namun, posisi pesantren juga menjelma 
sebagai basis sosial-politik pemerintah lokal. Dengan posisi pesantren yang menjelma 
sebagai basis sosial politik pemerintah lokal, maka penulis melihat motif adaptasi 
yang dilakukan pesantren tersebut serta stratergi atau siasat yang digunakan pesantren 
tersebut dalam adaptasinya dengan lingkungan sosial-politik.  
 Berbeda dengan penelitian di atas, dalam penelitian skripsi ini menjelaskan 
mengenai strategi bertahan Pondok Pesantren Qotrun Nada yang dilakukan selama ini 
sehingga Pondok Pesantren Qotrun Nada dapat tetap menjaga eksistensinya dalam 
perkembangan serta perubahan sosial sekitar serta menjawab tuntutan dunia 
pendidikan. Dalam hal ini penulis melihat bahwa adanya strategi bertahan yang 
digunakan. Dalam skripsi ini penulis melihat respon para santri serta wali santri 
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terhadap strategi bertahan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Maka dalam skripsi ini 
akan terlihat ketercocokan antara strategi bertahan yang digunakan dengan respon 
para santri dalam upaya menjawab perkembangan serta perubahan yang terjadi. 
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E. Kerangka Konseptual 
 Penelitian ini berusaha mengupas mengenai strategi bertahan Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. Konsep berfokus pada strategi bertahan yang digunakan 
pondok pesantren dalam menghadapi perubahan.  
1. Konsep Strategi Bertahan dalam Teori Fungsional Struktural Talcott 
Parsons 
 
Membahas kajian strategi bertahan tidak terlepas dari upaya adaptasi agar 
sesuatu dapat bertahan (survive) atau tersingkirkan. Kemampuan beradaptasi sangat 
dibutuhkan dalam upaya strategi bertahan. Strategi bertahan menurut Sofyan Asswar 
adalah “sebagai dasar tindakan yang mengarahkan kegiatan dalam kondisi persaingan 
dan lingkungan yang selalu berubah agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.”9  
Strategi bertahan pada hakekatnya adalah  suatu proses untuk memenuhi syarat dasar 
agar dapat melangsungkan hidupnya. Manusia sebagai mahluk sosial yang hidup 
dengan makhluk sosial lainnya harus bertingkah laku sesuai tuntutan lingkungan 
tempat dimana manusia itu tinggal, dan tuntutan itupun tidak hanya berasal dari 
dirinya sendiri.  
“Abdurrahman Wahid menyebutkan bahwa ketahanan pesantren sampai sekarang ini 
disebabkan karena pola kehidupannya yang baik. Menurut Sumarsono Mestoko kebertahanan 
pesantren disebabkan melembaganya pesantren di dalam masyarakat. Hasan Langgulung 
mengamati ketahanan pesantren akibat dari pribadi-pribadi kiai yang ilmu dan visinya. 
                                                          





Sedangkan menurut Ma’shum ketahanan pesantren adalah akibat dampak positif dari 
kemampuan melahirkan berbagai daya guna bagi masyarakat. 10  
Jika melihat beberapa pendapat tokoh di atas, dapat dilihat keberadaan 
pesantren hingga zaman modern saat ini karena kemampuan dari pesantren itu sendiri 
dalam mempertahankan keberadaannya. Dengan penerapan kehidupan yang baik 
tidak hanya bagi internal pesantren namun juga bagi masyarakat sekitar menjadi pola 
adaptasi yang membuat pesantren tetap bertahan. Selain itu juga disebutkan bahwa 
pribadi seorang kiai sebagai pemimpin pesantren juga membawa pengaruh terhadap 
kebertahanannya. Kemampuan strategi bertahan pondok pesantren dalam menghadapi 
persaingan serta adaptasi dengan lingkungan sangat dipengaruhi oleh faktor internal 
pesantren. Berdasarkan ketahanan pesantren yang dikatakan para ahli menyebutkan 
bahwa ketahanan sebuah pondok pesantren merupakan ketahan interenal yang kuat 
sehingga mampu bertahan hingga kini. Dengan kata lain faktor internal dalam sebuah 
strategi kebertahanan pondok pesantren lebih memberikan kontribusi dalam upaya 
mempertahankan eksistensinya.  
Untuk mempertajam strategi kebertahanan pondok pesantren, pembahasan 
penelitian ini akan menggunakan teori untuk memperkuat analisis penelitian. Dalam 
penelitian ini akan membahas mengenai strategi bertahan pondok pesantren dengan 
menggunakan skema AGIL milik Talcott Parsons. Fungsionalisme menawarkan suatu 
cara untuk memahami proses sosial. Berawal dari teori tindakan sosial, Talcott Parson 
mengungkapkan mengenai analisis fungsional. Karya pertamanya yang berjudul The 
Structure of Social Action berupaya mensintesiskan alur pemikiran yang beragam 
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kedalam suatu konsepsi tindakan sebagai seuatu yang: (1) diarahkan pada tujuan; (2) 
melibatkan penyeleksian alat yang tepat di antara berbagai alternatif; (3) diatur oleh 
ide-ide; (4) dibatasi oleh parameter-parameter fisik-biologis.11 Namun analisis 
pertama ini cinderung mengarah pada tindakan individu bukan tindakan kolektif. 
Dalam sebuah tindakan struktur sosial Parson menyatakan bahwa para aktor struktur 
sosial tidak hadir secara terpisah antara satu dengan lainnya, melainkan dengan saling 
berintekraksi dalam sebuah sistem sosial. 
Fungsi adalah suatu gugusan aktivitas yang diarahkan untuk memenuhi satu 
atau beberapa kebutuhan sistem.12 Berangkat dari definisi ini Parsons mengatakan 
bahwa ada empat bentuk yang diperlukan oleh suatu sistem untuk tetap bertahan. A 
(Adaptation) adaptasi, G (Goal attainment) tujuan, I (Integration) integrasi, L 
(Latency) latensi atau pemeliharaan pola. Keempat bentuk imperatif fungsional 
tersebut disebut sebagai skema AGIL. Skema AGIL Parson merupakan kerangka 
yang dapat digunakan untuk menganalisis gerakan-gerakan pada sistem sosial apa 
saja. Untuk tetap mempertahankan eksistensi dan keberadaan suatu sistem atau 
lembaga maka sistem atau lembaga tersebut harus menjalankan skema AGIL.  
Skema AGIL yang menjadi persyaratan fungsional yang harus dipenuhi 
sistem sosial adalah sebagai berikut:13 Adaptation atau adaptasi adalah kemampuan 
mengatasi atau memenuhi kebutuhan dari luar sistem atau lembaga. Pada tahap 
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adaptasi menunjukan keharusan pada sistem-sistem untuk mampu menghadapi 
lingkungannya. Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam tahap adaptasi. Pertama, 
adanya tuntutan kenyataan lingkungan sekitar yang tidak dapat diubah. Maka sebuah 
sistem atau lembaga harus mampu menyesuaikan atau memenuhi tuntutan dari 
lingkungan sekitar. Kedua, adanya transformasi aktif dari situasi tersebut sehingga 
dapat memanipulasi susatu situasi menjadi alat untuk mencapai sebuah tujuan. 
Sebuah sistem atau lembaga harus mampu beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan menyesuaikan lingkungan dengan dirinya. Goal attainment atau 
pencapaian tujuan adalah kemampuan sebuah sistem atau lembaga untuk 
mendefinisikan tujuan serta cara pencapaian tujuan-tujuan utamanya.  
Menurut pandangan Parson sebuah tindakan diarahkan pada tujuan-tujuannya. 
Dalam skema ini tujuan yang dimaksud bukan tujuan pribadi individu melainkan 
tujuan bersama dalam sebuah sistem atau lembaga sosial. Pendefinisian tujuan serta 
cara pencapaiannya akan membantu sebuah sistem atau lembaga untuk 
mempertahankan keberadaannya. Integration atau integrasi sebuah sistem atau 
lembaga harus mampu mengintegrasikan atau menyatukan komponen-komponennya 
untuk mendukung berjalannya sebuah sistem atau lembaga. Agar sebuah sistem sosial 
berfungsi sebagai satu kesatuan dengan baik maka mutlak ada sebuah solidaritas yang 
menjdai dasar kerja sama anggota kelompok.  
Solidaritas yang muncul tidak boleh didasari oleh keuntungan yang diterima 
oleh salah satu anggota. Ikatan emosional yang baik setiap anggota akan 




pemeliharaan pola adalah kemampuan sebuah sistem atau lembaga untuk mampu 
melengkapi, memelihara, dan memperbarui motivasi individu dan pola-pola budaya 
yang menciptakan dan mempertahankan motivasi tersebut.  
Pondok Pesantren Qotrun Nada sebagai sebuah lembaga pendidikan harus 
menjaga keberadaannya. Kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada mutlak 
memerlukan skema AGIL sebagai strategi kebertahanannya. Proses adaptasi Pondok 
Pesantren Qotrun Nada dengan lingkungan akan mempermudah serta mempererat 
hubungan warga masyarakat dengan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Pencapaian 
tujuan akan membentuk tujuan utama serta cara pencapaian tujuan tersebut untuk 
menentukan arah dari Pondok Pesantren Qotrun Nada. Integrasi di dalam tubuh 
Pondok Pesantren Qotrun Nada akan membentuk kekuatan dalam proses 
keberlangsungan kegiatan pesantren. Latensi atau pemeliharaan pola akan  membantu 
Pondok Pesantren Qotrun Nada untuk memperbaiki serta mempertahankan pola yang 
mampu membantu kebertahanan pesantren. 
2. Konsep Pondok Pesantren 
 Pondok pesantren merupakan sarana pendidikan ilmu agama Islam yang ada 
di Indonesia. Istilah pesantren berasal dari akar kata santri “pe-santri-an” atau tempat 
santri. Dengan kata lain, istilah pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan “pe” 
di depan dan akhiran “an” berarti tempat tinggal para santri.14 Menurut C.C Berg, 
istilah “santri”berasal dari bahasa India “shastri” berarti orang yang tau buku-buku 
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suci agama Hindu atau sarjana yang ahli tentang kitab suci agama Hindu.15 
Penggunaan kata santri ini agaknya terkait dengan pengaruh kekuasaan kerajaan-
kerajaan Hindu di Indonesia pada masa kerajaan. Sehingga adanya akulturasi antara 
budaya Hindu dengan Islam dalam hal bahasa.  
 Pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan yang diakui oleh 
negara berada dibawah naungan Kementrian Agama RI. Hal ini karena segala sesuatu 
mengenai agama dan pendidikan agama diatur oleh Kementrian Agama dalam proses 
keberlangsungannya. Aturan yang mengatur mengenai pesantren diatur di dalam PP 
55 tahun 2007. Dalam PP 55 pada pasal 1 ayat 4  mendefinisikan pesantren atau 
pondok pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam berbasis masyarakat 
yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara terpadu dengan jenis 
pendidikan lainnya.16 Sedangkan menurut Mastuhu pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan tradisional Islam (tafaquh fiddin) dengan menekankan pentingnya moral 
agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.17   
 Pesantren dapat dikatan sebagai pusat pengkajian agama Islam yang menjadi 
salah satu bentuk pertahanan umat Islam. Pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan tradisional Islam seperti yang dikatakan Mastuhu terlihat dari sistem 
pesantren yang mengharuskan santrinya bermukim di asrama pesantren untuk 
mendalami dan mempraktekan nilai-nilai keagamaan. Hal ini juga sebagai pembeda 
antara pendidikan sekolah umum dengan pesantren. Karena dengan bermukimnya 
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santri maka pesantren dapat menggunakan sistem pembelajaran selama 24 jam dalam 
sehari. Kehidupan yang sangat sederhana juga menjadi ciri khas pondok pesantren. 
Hal lain yang menjadi kekhasan pesantren yang membedakan dengan sekolah umum 
menurut Manfred Ziemek dalam bukunya yang berjudul ”Pesantren Dalam Perubahan 
Sosial”, pesantren adalah lembaga pendidikan yang ciri-cirinya dipengaruhi dan 
ditentukan oleh pribadi para pendiri dan pimpinannya, dan cenderung untuk tidak 
mengikuti suatu pola jenis tertentu.18 Pesantren yang awal berdirinya merupakan 
bentukan tokoh agama setempat memiliki kekhasan yang sangat dipengaruhi oleh 
pemimpinnya atau pendirinya. Campur tangan pendiri atau pimpinan pesantren (Kiai) 
sangat besar dalam menentukan arah serta corak dari sebuah pondok pesantren. 
 Pesantren secara sosiologis dalam banyak hal dapat dikatakan sebagai 
subkultur dalam masyarakat karena ciri-cirinya yang unik, seperti adanya cara hidup 
yang dianut, pandangan hidup dan tata nilai yang diikuti secara hierarki kekuasaan 
tersendiri yang ditaati sepenuhnya.19 Dalam lingkungan sebuah pesantren akan 
memiliki pandangan serta tata nilai yang mengatur cara hidup warga pesantren sesuai 
dengan aturan tersendiri. Kiai sebagai pemegang kekuasaan dalam pesantren menjadi 
puncak hierarki kekuasaan dalam berjalannya sebuah pondok pesantren 
3. Konsep  Wilayah Sub-Urban 
 Konsep wilayah sub-urban sebagaimana telah didikusikan pada latar belakang 
merupakan sebuah wilayah bagian dari perkotaan. Sub-urban menjadi sebuah bagian 
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dari perkotaan karena perkembangan serta denyut nadi wilayah sub-urban menginduk 
kepada perkotaan yang menjadi induk dari sosial ekonomi wilayah tersebut. Wilayah 
sub-urban merupakan wilayah sekitar perkotaan yang menjadi wilayah penunjang 
atau penyokong perkotaan. Sebagai wilayah penunjang atau penyokong sebuah kota 
tentunya wilayah sub-urban adalah suatu area yang lokasinya dekat pusat kota atau 
inti kota dengan luas mencakup daerah penglaju. Wilayah penglaju merupakan 
wilayah yang penduduknya sebagian besar bekerja di perkotaan dan akan kembali ke 
daerahnya setelah bekerja.  
 Konsep mengenai kajian sub-urban berbeda dengan urban. Sub-urban secara 
kata dapat diartikan dengan Sub=bagian dan urban=kota atau wilayah perkotaan. 
Dengan menggunakan konsep ini maka konsep lain mengenai sub-urban adalah 
suburbanisasi (pengindonesiaan dari konsep suburbanization) adalah proses 
pengkotaan di luar wilayah resmi sebuah kota metropolitan, namun secara sosial 
ekonomi tetap menginduk kepada kota metropolitannya itu.20 Dalam banyak studi 
dinamika urbanisasi biasanya diterangkan dengan migrasi yang ditentukan oleh 
faktor-faktor ”dorong dan tarik” (push and pull factors).21  
 Faktor-faktor pendorong urbaisasi dapat dihubungan dengan perubahan-
perubahan ekonomi suatu wilayah. Semakin dekat suatu wilayah dengan perkotaan 
maka mobilitas sosial daerah tersebut akan semakin tinggi. Hal ini menyebabkan 
perubahan-perubahan akan kebutuhan ekonomi suatu daerah semakin meningkat 
                                                          
20 Asep Suryana, Suburbanisasi dan Kontestasi Ruang Sosial di Citayam, Depok, (FISIPUI,  2007), 
hlm 2. 
21 Hans-Dieter Evers, Sosiologi Perkotaan, Urbanisasi dan Sengketa Tanah di Indonesia dan 




mengikuti wilayah perkotaan yang menjadi induknya. Faktor-faktor penarik dapat 
dihubungkan dengan aspek sosial-psikologi para pendatang. Sebagai wilayah yang 
berdampingan dengan perkotaan, wilayah sub-urban akan menjadi sasaran bermukim 
para pendatang yang mengadu nasib atau bekerja dan beraktivitas di perkotaan. 
Keberadaan para pendatang ini menjadi salah satu faktor penarik dari dinamika 
wilayah sub-urban. Sosial-psikologis pendatang yang pada umumnya dilukiskan 
sebagai keinginan keras untuk mengikuti kehidupan kota tak ubahnya menjadi sebuah 
mesin penarik perubahan sosial pada masyarakat sub-urban atau daerah sekitar 
perkotaan. 
 Citayam sebagai sebuah wilayah yang terletak berdampingan dengan Jakarta 
sebagai kota induk tak lepas dari kedua faktor tersebut. Banyaknya masyarakat 
pendatang yang bermukim di Citayam membuat perkembangan ekonomi Citayam 
semakin pesat. Keberadaan masyarakat pendatang membawa perubahan tidak hanya 
dalam perkembangan ekonomi saja, tapi pola pikir dan sosial-psikologis yang pada 
umumnya mengikuti pola kehidupan kota membuat perubahan dalam pola pikir atau 
sosial-psikologis masyarakat asli Citayam.  
F. Metodologi Penelitian 
1. Subjek Penelitian         
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan penelitian kualitatif ini berusaha mengumpulkan data dengan melalui 




melibatkan beberapa narasumber yang menjadi informan penting dalam berusaha 
mendeskripsikan aspek-aspek yang akan diteliti. Fokus penelitian ini akan mengkaji 
mengenai kecocokan antara penerapan strategi bertahan yang dilakukan pesantren 
dengan respon para santri dan wali santri  dalam menghadapi perkembangan dan 
perubahan sosial yang terjadi disekitar pesantren.  
 Subjek penelitian ini mencakup 10 orang informan yaitu dengan 
mewawancarai pihak yang bersangkutan diantaranya: 
Tabel 1.2 Karakteristik Informan 
No. Nama Status Karakteristik 
1  KH. Burhanuddin Kiai/Pengasuh  Pendidikan S1 Dakwah 
 Mengacu pada Pesantren Gontor  
2  Ustad Ahya Kepala 
Sekolah/Badal 
Kiai 
 Pendidikan S1 PAI 
 Menjadi pengganti kiai bila tidak di tempat 
3  Ustad Andi Sofyan  Pengajar  Pendidikan S1 Mahzab dan Hukum Agama 
 Tenaga Pengajar Alumni PP. Qotrun Nada 
4  Ustad Sandi Pengajar  Pendidikan SLTA 
 Tenaga Pengajar dari luar PP. Qotrun Nada  
5  Bpk. Amri Wali Santri  Pendidikan Aliyah 
 Pegawai swasta 
6  Bapak Wahyudi Wali Santri  Pendidikan SMK 
 Pegawai swasta 
7  Ibu Sutinah Wali Santri  Pendidkan Aliyah 
 Pegawai swasta 
8  Imam Syafi’i Santri  Tingkat pendidikan kelas 1 Aliyah 
 Usia 15 thn. 
 Bersifat aktif dalam organisasi. 
9  Muhammad 
Baidhwi 
Santri  Tingkat pendidikan kelas 3 Aliyah. 
 Usia 17thn. 
 Santri intensif dalam keorganisasian 
 Pandai bergaul. 
10  Ridwan Santri  Tingkat pendidikan kelas 1 Aliyah 
 Santri aktif dalam organisasi. 
 Pandai dan rajin 







2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren Qotrun Nada, Jl. Pon-Pes Qotrun 
Nada No. 1 RT. 02/03 Kel. Cipayung Jaya Kota Depok, Jawa Barat. Luas lokasi 
Pondok Pesantren Qotrun Nada 15.000m dengan luas bangunan 10.000m yang terdiri 
dari ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, asrama putra, asrama putri, ruang MCK, 
masjid, ruang pengajian, ruang kiayi, dan ruang TU/administrasi. Lokasi Pondok 
Pesantren Qotrun Nada berada di tengah pemukiman penduduk dan berada cukup 
jauh dari jalan raya. Sehingga lokasipondok pesantren jauh dari kebisingan lalu lintas 
jalan raya. Penelitian ini dimulai dari akhir Bulan Maret 2014. 
 Alasan penulis melakukan penelitian di Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Pertama, penulis ingin mengetahui bagaimana cara strategi bertahan pondok 
pesantren di tengah perkembangan dan perubahan akan tuntutan dunia pendidikan. 
Kedua, penulis ingin mengetahui respon para santri, wali santri serta warga sekitar 
terhadap strategi bertahan pondok pesantren. Ketiga, penulis merupakan warga 
sekitar yang membuat penulis ingin mengetahui lebih jauh mengenai lembaga 
pendidikan di daerah temat tinggalnya. 
3. Peran Peneliti 
 Penulis sebagai salah satu warga sekitar Pondok Pesantren Qotrun Nada. 




penulis dalam melakukan observasi juga wawancara dengan pihak pesantren dan 
lingkungan sekitar secara bertahap. Penulis melakukan observasi ke Pondok 
Pesantren Qotrun Nada untuk membantu dalam mendeskripsikan data yang 
dibutuhkan. Data yang didapat akan memberikan penjelasan mengenai sejarah serta 
upaya yang dilakukan dalam menjaga eksistensi Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
 Penulis dalam melakukan penelitian, walaupun sebagai warga sekitar tetap 
mengikuti aturan sesuai dengan yang diterapkan oleh pihak pesantren. Hal ini 
dilakukan mulai dari membuat surat perizinan dari lembaga UNJ yang akan diajukan 
kepada pimpinan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Pengumpulan data yang dilakukan 
penulis juga dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh pihak 
pesantren. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah dengan 
melakukan 3 kegiatan yaitu; observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hal ini 
dilakukan karena akan mempermudah penulis dalam melakukan pengumpulan data. 
Dalam proses penelitian, penulis melakukan pengumpulan data melalui observasi 
terlebih dahulu untuk memudahkan penulis dalam memfokuskan apa yang akan 
dikaji. Obvservasi yang dilakukan penulis secara langsung ini dilakukan secara 
bertahap serta terstruktur di Pondok Pesantren Qotrun Nada. Selain itu, penulis juga 
melakukan telaah pustaka dengan mempelajari berbagai dokumen mengenai Pondok 




bagaimana strategi bertahan yang selama ini digunakan Pondok Pesantren Qotrun 
Nada.  
 Penulis melakukan observasi ke Pondok Pesantren Qotrun Nada untuk 
mendapatkan cara apa saja yang selama ini digunakan Pondok Pesantren Qotrun 
Nada sebagai cara untuk tetap menjaga eksistensinya. Hal ini dilakukan penulis di 
antaranya dengan melihat: kurikulum, sarana dan prasarana, wibawa atau karismatik 
pimpinan serta tenaga pengajar. Untuk menunjang observasi yang dilakuakan, 
berikutnya penulis melakukan teknik wawancara terhadap informan yang di lakukan 
secara mendalam. Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu di lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
sebagai pengaju pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan.22 Wawancara yang dilakukan penulis dengan 
cara bertahap dan dilakukan secara langsung. Penulis mengawali wawancara dengan 
melakukan wawancara secara terperinci terhadap informan.  
 Wawancara dilakukan secara bertahap dan terstruktur sesuai dengan 
kebutuhan data. Penulis melakukan wawancara terhadap pihak yang bersangkutan 
yang telah dipilih yakni: Pimpinan Pondok Pesantren Qotrun Nada, Ustad dan 
Ustadzah, serta santri dan orang tua santri/wali santri. Wawancara dilakukan mulai 
bulan Februari 2014. Tahap berikutnya setelah mendapatkan hasil wawancara, 
penulis juga melakukan kajian dokumentasi pesantren. Hal ini dilakukan dengan 
                                                          




melihat foto-foto, arsip, serta dokumen-dokumen yang dibutuhkan penulis untuk 
menunjang hasil penelitian.  
 
5. Teknik Triangulasi Data 
 Data yang diperoleh penulis uji keabsahannya melalui teknik triangulasi data. 
Triangulasi data perlu dalam penelitian kualitatif untuk mengetahui kepaastian 
kebenaran data yang diperoleh. Dengan menggunakan triangulasi data penulis 
mengkroscek data-data yang telah diperoleh. Menurut Moleong dalam bukunya 
mengenai metode penelitian kualitatif bahwa triangulasi data merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.23 Teknik 
triangulasi data membutuhkan data lain sebagai alat mengkroscek data yang 
ditemukan. Menurut Denzin (1978) dalam buku Moleong mengenai metode 
penelitian kualitatif menyebutkan terdapat empat macam triangulasi data sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori.  
 Teknik penelitian di Pondok Pesantren Qotrun Nada ini penulis akan 
menggunakan teknik triangulasi data dengan sumber. Pengecekkan data penulis 
dilakukan melalui wawancara dengan beberapa informan seperti pengajar, santri, dan 
orang tua santri. Dari hasil uji keabsahan data, penulis memiliki data yang akurat dan 
jelas dalam proses penelitian dan pengumpulan data.  
                                                          




 Pengecekan data penulis juga dapat dilakukan dengan melihat dua hal dalam 
penelitian. Yaitu dengan melihat usaha strategi yang disusun oleh Pondok Pesantren 
Qotrun Nada dengan fakta yang terjadi di lapangan. Dengan melihat fakta yang 
terjadi dilapangan akan terliha sejauh manat rencana yang telah direncanakan 
terealisasikan dengan baik. Dengan membandingkan hasil temuan-temuan maka 
penulis akan mendapatkan keabsahan data yang akurat. 
6. Teknik Analisis Data 
 Menurut Bogdan dan Biklen dalam buku Teknik Penelitian Kualitatif yang 
ditulis Moleong, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memiliah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa  yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.24 Dalam penelitian kali ini penulis melakukan analisis 
data sebagai asumsi yang menunjukan adanya keterkaitan atau tidaknya dari data-data 
yang diperoleh. Perolehan data dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi. Selain perolehan data tersebut, penulis juga menggunkan 
refrensi lain untuk menjadi pedoman atau sumber rujukan dalam menganalisis data 
penulis. 
 Penulis melakukan analisis sesuai dari data yang diperoleh yakni mengenai 
strategi bertahan pondok pesantren di wilayah sub-urban. Pertama, penulis mencari 
tahu posisi sosisal Pondok Pesantren Qotrun Nada. Kedua, penulis mencari tahu 
                                                          




bentuk dan penerapan strategi bertahan yang digunakan pesantren melalui wawancara 
dan kajian dokumentasi. Ketiga, penulis mencari aspek-aspek dari luar yang 
mempengaruhi kebertahanan pesantren. Keempat, penulis melakukan penyempurnaan 
dengan menganalisis dari semua data sehingga menjadi data akhir.  
G. Sistematika Penelitian 
 Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Kelima bab tersebut saling 
berhubungan dengan sistematika sebagai berikut:  
Bab I  : Dalam bab ini akan memaparkan mengeai latar belakang dari   
permasalahan yang diangkat yaitu Strategi Bertahan Pondok Pesantren di 
Wilayah Sub-Urban. Dalam bab ini juga terdapat manfaat serta tujuan dari 
penelitian,  tinjauan penelitian sejenis, kerangka konsep, metode penelitian, 
serta sistematika penelitian.  
Bab II : Memaparkan mengenai gambaran lokasi secara umum Pondok Pesantren 
Qotrun Nada dimulai dari sejara mengenai pesantren, profil Pondok 
Pesantren Qotrun Nada, visi dan misi, kurikulum, metode pembelajaran, 
kitab-kitab kajian, personil atau tenaga kerja sserta kegiatan yang dilakukan 
di dalam Pondok Pesantren Qotrun Nada baik santri maupun pengajar. 
Bab III :  Bab ini merupakan hasil temuan data penulis yang akan dibahas dalam 
penelitian ini. Penulis memfokuskan pada apa yang akan diteliti yaitu cara 
yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada dalam upaya 




penulis akan menjawab permasalahan penelitian. Dalam bab ini penulis 
akan memaparkan hasil observasi dan wawancara atau hasil temuan 
lainnya selama melakukan penelitian di Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Bab IV : Bab ini menjelaskan mengenai analisis data yang diolah berdasarkan 
temuan-temuan yang didapatkan melalui observasi serta wawancara yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Qotrun Nada. Observasi dan hasil 
wawancara juga didukung oleh studi kepustakaan yang terkait.  
Bab V :  Bab ini akan memberikan kesimpulan serta saran mengenai hasil 
penelitian. Melalui kesimpulan diharapkan akan membantu Pondok 
Pesantren Qotrun Nada dalam mengatur strategi bertahan dalam 













KONDISI FISIK DAN SITUASI PONDOK PESANTREN 
QOTRUN NADA 
 
Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga yang aktif melaksanakan 
pendidikan yang mengedepankan agama, telah mampu bertahan dalam kurun waktu 
yang lama. Dalam menjalankan fungsinya sebagai salah satu lembaga pendidikan, 
pondok pesantren telah mengalami berbagai macam perubahan untuk menyesuaikan 
dengan berbagai kondisi masyarakat. Agar tetap diterima dalam masyarakat pondok 
pesantren senantiasa menyesuaikan strateginya dengan kondisi sosial masyarakat 
tanpa kehilangan jati dirinya sebagai lembaga pendidikan yang mengedepankan 
pendidikan agama. 
 Inilah yang kemudian membuat pondok pesantren dapat tetap eksis sampai 
sekarang. Dalam perkembangannya pondok pesantren juga dituntut untuk menjawab 
tantangan kemajuan zaman yang ditandai dengan semakin canggihnya teknologi. 
Kemajuan ini membuat dinamika kehidupan manusia semakin kompleks. Sehingga 
diperlukanlah sebuah strategi kebertahanan yang mampu untuk menjawab segala 
tantangan tersebut. 
Penulis akan memaparkan mengenai kondisi serta situasi lokasi penelitian yaitu 






mengenai sejarah Pondok Pesantren Qotrun Nada, lokasi pesantren, sarana dan 
prasarana, kondisi pesantren, berbagai kegiatan pendidikan dan ekstrekulikuler, 
jumlah tenaga pendidik dan tenaga kerja lainnya, status tenaga pendidik dan 
karyawan Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
A. Sejarah Pondok Pesantren Qotrun Nada 
Pondok Pesantren Qotrun Nada didirikan pada tahun 1996 di tengah keinginan 
sesepuh, ulama, Asatidz dan masyarakat Desa Cipayung Jaya untuk mengawali proses 
perubahan sosial dan budaya masyarakat yang berkembang begitu pesatnya. 
Awalnya, keberadaan Pondok Pesantren Qotrun Nada berupa sebuah Majlis Ta’lim. 
Namun karena adanya tuntutan para orang tua murid maka disepakati untuk 
mendirikan pesantren. Berikut penuturan Ustad Sandi salah seorang ustad di Pondok 
Pesantren Qotrun Nada: 
“...Awal kita berupa majlis ta’lim. Karena adanya permintaan dari wali santri orang tua 
murid, maka kita buat pesantren untuk pondok. Awal talim dari awal tahun 90an. Pada saat 
masih dalam bentuk Majlis Ta’lim hanya ada sekita 20-25 orang santri saja.”25 
 
Sejak pertama kali beridi 16 tahun lalu tepatnya 9 September 1996. Pondok 
Pesantren Qotrun Nada memulai perjuangan dan jihad di bidang pendidikan dan 
pengajaran dalam upaya turut serta dalam penyiapan generasi-generasi yang akan 
melanjutkan estafet perjuangan ulama terdahulu. Nama pesantren Qotrun Nada 
sendiri adalah nama yang diberikan oleh seorang Ulama, KH. Ahmad Zaini Kaji 
(Alm). Qotrun Nada sendiri merupakan nama sebuah kitab Nahwu (Gramatikal 
                                                          




Bahasa Arab) yang disusun oleh seorang muallif kitab yang bernama Imam Abu Roja 
Muhammad Yuhyiddin Bin Syaikh Abdul Hamid Bin Syaikh Ibrohim.26 Menurut 
bahasa, nama Qotrun Nada memiliki makna “Tetesan Embun” yang memiliki filosofi 
“tetesan embun di pagi hari yang menyegarkan dan menyejukan dalam upaya 
melestarikan nilai-nilai ajaran Islam.    
Tahun pertama pembangunan pesantren ini, Pondok Pesantren Qotrun Nada 
hanya bermodalkan semangat dan keinginan yang kuat untuk membangun generasi-
generasi penerus. Pembangunan pertama hanya dengan pemasangan pondasi dan 
tiang-tiang pemancang. Setelah itu pembangunan terhenti dan ilalang berlomba-
lomba tumbuh dan hampir melampaui tingginya tiang-tiang pemancang. Pada tahun 
1997 berdiri 3 bangunan yang kemudian dialokasikan untuk 1 ruang kantor dan 
sarama guru, 1 ruang untuk kelas dan 1 ruang untuk asrama putra. Sementara asrama 
putri ditempatkan di beranda rumah yang disulap menjadi kamar santri putri. 
Awal tahun pertama jumlah santri sebanyak 50 santri. Fasilitas MCK sederhana 
ditempatkan di belakang 3 bangunan pertama. Tahun 1998 pihak pesantren 
membangun kembali 1 blok bangunan yang digunakan untuk ruangan kelas. Pada 
tahun ini animo orang tua santri mulai meningkat terlihat dari meningkatnya jumlah 
santri yaitu sebanyak 100 orang santri. Pada tahun 2000 dengan semakin 
bertambahnya santri pihak pesantren Qotrun Nada membangun gedung dengan 
melakukan pengecoran pada gedung sebelumnya untuk membuat dua lantai. Awalnya 
                                                          




santri-santri yang sekolah di Pondok Pesantren Qotrun Nada merupakan anak-anak 
sekitar pondok pesantren.  
Semakin bertambahnya jumlah santri yang bersekolah di Pondok Pesantren 
Qotrun Nada. Pada rentang waktu 2006-2013 dan sampai saat ini perluasan 
pembangunan areal pesantren direalisasikan dengan membangun asrama santri putra 
3 lantai, dapur dan masjid khusus putra. Jumlah santri yang terus bertambah saat ini 
mencapai 1500 orang didukung dengan 46 kelas, 112 ustad dan ustadzah, 10 orang 
karyawan dapur umum, 10 orang karyawan kantin, dan 10 pekerja tetap dalam 
pembangunan fisik. Jumlah santri yang semakin bertambah membuat area pesantren 
harus diperluas yang akhirnya pada tahun ini pihak pesantren menambah luas 
pesantren sebanyak 2800 m2 yang digunakan untuk membangun ruang kelas kembali.  
Gambar 1.1: Lokasi Pondok Pesantren Qotrun Nada Tampak dari Atas27 
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Melihat perkembangan pondok pesantren yang meskipun dari awal sangat 
lamban. Namun, akhir-akhir ini perkembangan pesantren terlihat semakin pesat. 
Cepatnya pertumbuhan Pondok Pesantren Qotrun Nada menunjukan bahwa adanya 
strategi bertahan yang digunakan dalam menjaga eksistensinya. Apalagi dengan 
melihat semakin besarnya tuntutan akan dunia pendidikan yang mengutamakan 
kemajuan sains dan pengetahuan umum lainnya. Pondok Pesantren Qotrun Nada 
tetap mampu bertahan bahkan mengalami kemajuan yang cukup pesat.  
B. Visi dan Misi Pondok Pesantren Qotrun Nada 
Menjaga proses keberlangsungan sebuah lembaga akan sangat dibutuhkan sebuah 
pandangan serta tujuan yang akan berperan dalam menentukan arah suatu lembaga. 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan agama, Pondok Pesantren Qotrun Nada 
pastilah memiliki sebuah pandangan serta tujuan yang akan mengatur arah jalannya 
pesantren. Pandangan dan tujuan dari Pondok Pesantren Qotrun Nada ini tertuang 
dalam visi dan misi Pondok Pesantren Qotrun Nada. Visi merupakan sebuah 
pandangan mengenai cita-cita yang ingin diraih. Visi dibentuk menurut cita-cita dasar 
pondok pesantren. Misi merupakan sebuah pernyataan tentang apa yang harus 
dikerjakan untuk dapat mewujudkan visi. Mengingat betapa pentingnya visi dan misi 
sebuah lembaga maka Pondok Pesantren Qotrun Nada membuat visi dan misi untuk 





Visi : Menyiapkan generasi yang berakhlakul karimah serta mengusai  
berbagai disiplin ilmu untuk peran khidmatnya di masyarakat. 
Misi : Melestarikan nilai-nilai ajaran agama islam Ahlussunnah Wal 
Jamaa’ah yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadist, Ijma’ dan Qiyas serta 
senantiasa berpedoman pada Maadzaahib Al-Arba’ah. 
C. Tenaga Pendidik dan Karyawan Pondok Pesantren Qotrun Nada 
Perkembangan Pondok Pesantren Qotrun Nada setiap tahunnya selalu meningkat. 
Pertambahan jumlah santri yang tiap tahun mengalami kemajuan sangat 
membutuhkan tenaga pendidik yang mumpuni serta karyawan lain yang menunjang. 
Saat ini jumlah santri Pondok Pesantren Qotrun Nada berjumlah sekitar 1.391 orang 
santri. Sangat jauh signifikan dengan jumlah santri pada awal berdiri yang hanya 
sekitar 52 orang santri. Hal ini membuat Pondok Pesantren Qotrun Nada terus 
menambah dan memperbaiki kualitas tenaga pendidik serta karyawannya.  
Keberadaan tenaga pendidik terus dibutuhkan sebagai penunjang kebutuhan 
tenaga ahli. Usaha pesantren dalam memenuhi kebutuhan tenaga pendidik terus 
dilakukan dengan berbagai cara. Guru-guru sebagai tenaga pengajar berasal dari luar 
yang diangkat sebagai pendidik oleh pihak pesantren, alumni yang kembali mengabdi 
ke pesantren sebagai tenaga pengajar serta warga sekitar yang memenuhi kualifikasi 





Tabel 2.1 Klasifikasi Tenaga Pengajar Pondok Pesantren Qotrun Nada 
Berdasarkan Pembagian Tugas: 
 
No. Klasifikasi 
Jenjang Pendidikan  
Jumlah 










Tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan  61 36 5 102 
4 Tenaga teknis dan penunjang 1 1 
 
2 
Jumlah  62 38 9 109 
 
Sumber: Data Observasi Penulis 2014 
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa jumlah pengajar setingkat SLTA jauh 
lebih banyak dari tingkat S1 dan S2. Hal ini memperlihatkan bahwa dalam 
pengelolaan lulusannya Pondok Pesantren Qotrun Nada memberikan kesempatan 
kepada alumni untuk mengabdi dan menggali ilmu lebih dalam di pondok pesantren. 
Pemberdayaan ini bertujuan agar para alumni Pondok Pesantren Qotrun Nada dapat 
membantu pada pelaksanaan teknis kegiatan, administrasi, dan KBM Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. 
D. Sarana dan Fasilitas Pondok Pesantren Qotrun Nada 
Pondok Pesantren Qotrun Nada sebagai sebuah lembaga pendidikan formal, 
sarana dan fasilitas pembelajaran sangat dibutuhkan agar dapat menunjang kegiatan 
belajar mengajar yang terjadi di dalam lembaga pendidikan tersebut. Setiap lembaga 
pendidikan pasti memiliki sarana dan fasilitas yang telah disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik maupun kemampuan para tenaga pengajar. Pondok Pesantren 
Qotrun Nada memiliki sarana dan fasilitas sebgai penunjang kegiatan belajar 




seluas 15.000 m2, Pondok Pesantren Qotrun Nada memiliki sarana dan fasilitas yang 
cukup memadai untuk menunjang kegiatan belajar mengajar para santri. 
Sarana dan fasilitas yang dimiliki Pondok Pesantren Qotrun Nada di atas tanah 
seluas 15.000 m2 terdiri dari 2 blok asrama putra dan fasilitas MCKnya, 2 blok 
bangunan asrama putri dan fasilitas MCKnya, 2 ruang kantor, 2 masjid untuk 
kegiatan ibadah santri putra dan putri, 2 ruang untuk laboratorium komputer, 2 ruang 
asrama ustad, 2 ruang untuk asrama ustadzah, 1 ruang dapur umum, 30 ruang kelas 
permanen, 11 ruang kelas semi permanen (darurat), 2 ruang kantor organisasi santri 
plus asrama pengurus, 2 ruang kantin santri, 1 ruang serba guna, 1 ruang kantor 
administrasi keuangan. Sarana dan fasilitas yang dimiliki Pondok Pesantren Qotrun 
Nada setiap tahunnya selalu mengalami perkembangan. Hal ini dikarenakan adanya 
tuntutan akan terus bertambahnya jumlah santri dan kemajuan dunia modern.  
Tabel 2.2 Sarana dan Fasilitas Pondok Pesantren Qotrun Nada: 
No. Fasilitas jumlah 
1 Asrama Putra 2 blok 
2 Asrama putri 2 blok 
3 Ruang kantor 2 ruang 
4 Masjid putra 1 ruang 
5 Masjid Putri 1 ruang 
6 LAB Komputer 2 ruang 
7 ruang asrama ustad 2 ruang  
8 Ruang asrama ustadzah 2 ruang 
9 ruang dapur 1 ruang 
10 ruang kelas permanen 30 ruang 
11 ruang kelas semi permanen 11 ruang 
12 ruang organisasi santri 2 ruang 
13 ruang kantin santri 2 ruang 
14 aula serba guna 1 ruang 
15 kantor administrasi keuangan 1 ruang 
Jumlah   
 






E. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Qotrun Nada 
Setiap lembaga pendidikan memiliki sistem yang mengatur jalannya proses 
pendidikan di dalamnya. Sebuah sistem atau struktur akan mampu membantu dan  
mempermudah jalannya sebuah organisasi atau lembaga seperti lembaga pendidikan 
pesantren. Sistem pendidikan yang akan dibahas kali ini adalah: 
1. Struktur kepemimpinan Pondok Pesantren Qotrun Nada 
Sebuah organisasi atau lembaga pasti memiliki sebuah struktur yang mengatur 
sistem dan birokrasi lembaga tersebut. Pondok Pesantren Qotrun Nada sebagai 
sebuah lembaga pendidikan memiliki sebuah struktur yang mengatur berjalannya 
proses belajar mengajar di lingkungan pesantren. Berikut ini adalah struktur 
organisasi yang dimiliki Pondok Pesantren Qotrun Nada: 










Kepala Unit MA Kepala Unit MTs Sekretaris  Bendahara  









Panitia Ujian Panitia Maulid  Panitia Santri Baru Panitia Akhir Sanah 
Majlis Guru 
Santri 




Tabel struktur di atas merupakan struktur organisasi Pondok Pesantren Qotrun 
Nada secara hierarki. Struktur sebuah organisasi menjadi sesuatu yang mutlak 
dibutuhkan dalam keberlangsungan sebuah organisasi. Dalam sebuah struktur inilah 
maka sebuah birokrasi dapat berjalan dengan baik. Setiap struktur memiliki peran-
peran yang berbeda dalam menjalankan tugasnya. Pada posisi pertama ada posisi 
pengasuh. Pengasuh menentukan kebijakan umum, langkah strategis dan pengambil 
keputusan yang dikoordinasikan dengan direktur, serta menyusun rencana induk 
pengembangan PP Qotrun Nada.  
Posisi pngasuh ini ditempati oleh seorang kiai pesantren. Selain menjadi 
sebuah icon sebuah pesantren, seorang kiai juga mejadi penentu kebijakan yang akan 
dijalankan oleh pondok pesantren. Diposisi berikutnya ada direktur, direktur memiliki 
tugas melaksanakan kebijakan khusus dan keputusan yang telah dikoordinasikan 
dengan pengasuh , menyusun rencana strategis serta menjadi rujukan untuk 
konsultasi bagi seluruh perangkat organisasi dibawahnya. Dapat dikatakan posisi 
direktur menjadi wakil seorang pengasuh untuk membantu menjalankan pondok 
pesantren. 
Berikutnya posisi seorang kepala sekolah, kepala sekolah menentukan 
kebijakan yang berkaitan dengan KBM selama jam sekolah serta mengadakan 
kordinasi dengan lembaga pemerintah. Kepala sekolah juga berkordinasi dengan 
direktur dalam menentukan kebijakannya. Sekretaris dan staf administrasi, menyusun 
agenda pendidikan yang berkaitan dengan kegiatan khusus PPQN dan menjadi 




rencana anggaran dan pendapatan PPQN, dan menjadi penanggung jawab sirkulasi 
keuangan dan adiminstrasinya.  
Posisi berikutnya yang bertanggung jawab kepada direktur adalah wali kelas, 
layaknya wali kelas pada sekolah umum, kewajiban wali kelas menyusun kegiatan 
KBM, penanggung jawab bimbingan dan murid terkait dan penanggung jawab 
administrasi kelas. Pembina ISQN, menyusun agenda kegiatan ISQN, 
penanggungjawab pengasuhan dan  perizinan santri. Pembina Bahasa, menyusun 
program pengembangan kemampuan bahasa arab dan inggris santri, penanggung 
jawab lab.bahasa. Pembina Pramuka, menyusun agenda kegiatan kepramukaan dan 
penanggung jawab kegiatan dan administrasinya.  
Berikutnya kordinator-kordinator yang bertanggumg jawab pada direktur. 
Kordinator tahsin tahfidz, Menyusun program pendidikan dan pengajaran baca tulis 
Al-Qur’an, penanggungjawab kegiatan pendalaman kemampuan membaca Al-Qur’an 
serta penghapalan Al-Qur’an santri. Kordinator Kutubutturats, menyusun KBM 
khusus pengajian kitab klasik dan pengadministrasian kegiatannya, menyusun 
metodologi pengajaran kitab klasik dan bertanggungjawab pada rencana  
pengembangan kegiatan pengajian kitab klasik. Koordinator komputer, menyusun 
KBM computer berserta pengadministrasiannya, menyusun rencana pengembangan 
pengajaran computer dan penanggungjawab laboratorium computer. Serupa dengan 
guru, kordinator komputer juga mengatur dan menyusun kegiatan KBM mengenai 
praktek komputer.  
Kordinator Sarana dan prasarana, penanggung jawab penyediaan  dan 




umum. Panitia Ujian, penanggung jawab kegiatan ujian dan administrasi seluruh 
kegiatan ujian, baik mid semester ataupun semester-an. Panitia Akhir Sanah, 
penyusun program kegiatan akhir sanah dan sebagai penanggung jawab seluruh 
kegiatan kelas akhir sanah serta pengadministrasiannya. Panitia Penerimaan Santri 
Baru, penanggung jawab seluruh kegiatan penerimaan santri baru Pondok Pesantren 
Qotrun Nada. Panitia Maulid, penanggung jawab kegiatan peringatan maulid Nabi 
Muhammad SAW dan Harlah Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Setiap struktur telah jelas tugas serta kewajibannya. Selain itu setiap bagian 
struktur jelas pula sistem hierarkinya. Sehingga memperlihatkan kepada siapa 
seseoang bertanggung jawab serta siapa saja struktur yang ada dibawah naungannya. 
Dengan demikian, pembagian tugas sudah jelas dan akan mempermudah dalam 
menjalankan sebuah organisasi seperti pesantren dalam mencapai tujuannya. 
2. Tujuan Pendidikan 
Pondok Pesantren Qotrun Nada sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
berorientasi pada pendidikan agama sudah berjalan selama 17 tahun sampai saat ini. 
Pondok Pesantren Qotrun Nada menyelenggarakan program pendidikan 6 Tahun 
(MTs & MA) yang berindukkan di Departemen Agama. Sesuai dengan prinsip 
perjuangan Pondok Pesantren Qotrun Nada ”Al-Muhafadzatu ‘Alal Qodiimis Sholih 
Wal Ahdzu Bil Jadiidil Ashlah” yang terus melestarikan nilai-nilai klasik yang baik 
dan masih pantas seraya menggunakan dan mengambil nilai-nilai yang baru lebih 
patut dan layak dipakai. Dengan memegang prinsip ini diharapkan mampu 




baik namun tidak menghilangkan kemungkinan untuk menerima nilai-nilai baru yang 
baik. Sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu menciptakan generasi muda 
yang modern namun tetap berakhlak mulia dapat tercapai. 
3. Pendidik 
Suatu lembaga pendidikan pasti akan membutuhkan tenaga pendidik atau 
pengajar. Dalam prosesnya, tenaga pengaja Pondok Pesantren Qotrun Nada didukung 
oleh tenaga-tenaga yang terdiri dari sarjana S1 maupun S2 dari PTN, PTS dalam 
negeri maupun luar negeri seperti Universitas Madinah, Al-Azhar Cairo, Uneversitas 
Malaya, dan Alumnus Pondok Modern dan Salafiyah. Selain itu didukung penuh oleh 
tenaga alumni Qotrun Nada baik yang telah menyelesaikan sarjananya maupun yang 
masih berstatus mahasiswa pada tingkat pelaksanaan teknis kegiatan, administrasi 
dan penunjang KBM. 
4. Santri 
Santri Pondok Pesantren Qotrun Nada merupakan siswa lulusan SD/MI atau 
MTs/SLTP atau pendidikan setingkat lainnya. Dalam proses penerimaannya calon 
santri Pondok Pesantren Qotrun Nada harus melalui beberapa mekanisme yang 
menjadi syarat masuk Pondok Pesantren Qotrun Nada. Beberapa syarat diantaranya: 
pertama, calon santri harus mengisi formulir pendaftaran dan surat pernyataan yang 
menjadi langkah pertama bahwa santri ingin masuk Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Kedua, calon santri harus mampu membaca dan menulis Arab serta hafal doa-doa 
pendek. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan peran siswa sebagi objek sekaligus 
subjek pendidikan. Sehingga proses pendidikan dapat berjalan dengan baik. Ketiga, 




Pondok Pesantren Qotrun Nada telah dinyatakan lulus dari jenjang pendidikan 
sebelumnya. Keempat, surat keterangan sehat. Hal ini agar calon santri yang masuk 
dapat diketahui kondisi fisik serta riwayat kesehatan calon santri. Sehingga pihak 
Pondok Pesantren Qotrun Nada dapat mengetahui kondisi tiap santrinya. Kelima, 
calon santri diserahkan langsung kepada pengasuh. Hal ini bertujuan agar orang tua 
atau wali santri mengetahui langsung siapa pengasuh yang akan bertanggung jawab 
atas calon santri selama menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Selain itu, sebagai salah satu syarat lainnya calon santri harus membayar biaya 
administrasi pendaftaran sebagai berikut: 
Tabel 2.3 Administrasi Pendaftaran Pondok Pesantren Qotrun Nada 
No. Deskripsi Jumlah 
1 Sumbangan operasional pendidikan  Rp       750.000  
2 Biaya formulir dan pendaftaran  Rp       150.000  
3 Pekan khutbatul arsy  Rp       100.000  
4 Program kursus komputer/bulan  Rp         50.000  
5 Biaya aktivitas organisasi santri/tahun  Rp       150.000  
6 syahriyah (bulanan)  Rp       350.000  
Jumlah  Rp    1.550.000  
Sumber: Data Observasi Penulis 2014 
5. Media Pendidikan dan Kurikulum 
Media pendidikan yang digunakan Pondok Pesantren Qotrun Nada tak jauh 
berbeda dengan pesantren lainnya atau dengan sekolah umum lainnya. Media yang 
digunakan mulai dari perangkat lunak seperti kurikulum, buku, dan revrensi 
pembelajaran lainnya. Selain itu media juga didukung dengan peraangkat keras 
seperti papan tulis, komputer, ruang dan alat-alat laboratorium, ruang kelas sebagai 




Sebagai salah satu komponen penting yang harus ada di sebuah lembaga 
pendidikan, kurikulum menjadi sebuah hal yang sangat penting. Ketiadaan kurikulum 
akan membuat lembaga pendidikan tidak mampu berjalan dengan baik. Pondok 
Pesantren Qotrun Nada memiliki kurikulum yang dipadukan antara kurikulum dari 
Kementrian Agama (MTs dan MA) sesuai dengan kurikulum pondok modern dan 
pesantren Salafiah yang diselaraskan dengan satu kesatuan utuh menjadi kurikulum 
Pondok Pesantren Qotrun Nada. Berikut penuturan Ustad Andi Sofyan mengenai 
penggunaan kurikulum di Pondok Pesantren Qotrun Nada: 
“,,,[w]alaupun kita memperdalam pelajaran agama. Tetapi nilai dan pelajaran umum tidak kita 
tinggalkan. Meskipun tidak seperti sekolah umum lainnya seperti SMP dan SMA lainnya, kita 
juga mengajarkan dasar-dasar ilmu umum juga untuk bekal santri ke depannya.”28 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustad Andi di atas memperlihatkan bahwa 
dalam penerapan kurikulumnya, Pondok Pesantren Qotrun Nada menggunakan 
gabungan dua kurikulum yaitu penggunaan kuriulum yang ditetapkan oleh 
Kementrian Agama serta penggunaan kurikulum tradisional pesantren. Hal ini 
bertujuan agar santri Pondok Pesantren Qotrun Nada selain memiliki pengetahuan 
agama juga memiliki pengetahuan umum guna membekali para lulusan santrinya 
dalam dunia pekerjaan.  
Penggabungan kurikulum KTSP 2006 dengan kurukulum lokal pesantren 
diharapkan mampu menjawab tantangan kebutuhan global akan output pendidikan. 
KTSP 2006 yang memberikan keleluasaan sekolah dalam memberikan pendidikan 
kepada murid atau santri, membuat pondok pesantren lebih leluasa dalam 
menggabungkan antara dua kurikulum pemerintah dengan lokal. Sehingga 
                                                          




pencapaian akan manusia yang beragama juga sejalan dengan manusia yang 
berpengetahuan luas. Pengetahuan akan bahasa asing menjadi prioritas utama dalam 
pengajaran di Pondok Pesantren Qotrun Nada. Hal ini karena pemimpin serta 
pengelola Pondok Pesantren Qotrun Nada menyadari akan pentingnya kemahiran 
berbahasa asing oleh para santri agar lebih mudah dalam bersaing di dunia pekerjaan. 
Berikut petikan wawancara dengan Ustad Ahya selaku Kepala Sekolah Pondok 
Pesantren Qotrun Nada: 
”...[k]ami memang pesantren yang memfokuskan pada pendidikan agama dan pembentukan 
akhlak para santri. Tapi di sini kami juga mengajarkan bahasa asing kepada para santri. 
Bahkan kami mewajibkan berbahasa asing kepada santri pada jam-jam tertentu. Hal ini 
bertujuan supaya santri mampu berbahasa asing untuk mempermudah mereka dalam mencari 
pekerjaan kelak.”29 
 
Tabel 2.4 Komponen Kurikulum Pondok Pesantren Qotrun Nada  
No. Komponen Kerikulum Kurikulum Pesantren  
 1.  Tujuan  Menciptakan generasi muda yang 
modern namun tetap berakhlak mulia. 
 2. Materi Bersumber pada kitab-kitab klasik yang 
dikaji secara berjenjang sesuai dengan 
tingkatan atau kelas santri serta buku-
buku pengetahuan lainnya mengacu 
pada perencanaan pembelajaran yang 
telah dibuat pesantren.  
 3.  Metode Klasikal terpisah, klasikal pararel, 
ceramah dan kontekstual.  
 4.  Evaluasi  Mengukur perkembangan santri 
melalui berbagai macam ujian (hafalan 
surat, ujian madrasah dan lainnya). 
 
Sumber: Pengamatan Penulis 2014 
                                                          




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dalam sebuah sistem pendidikan, 
kurikulum memiliki beberapa komponen yang saling terkait antara satu dengan 
lainnya. Dengan adanya komponen-komponen kurikulum tersebut dapat diketahui 
dari mulai tujuan ataupun rencana yang ingin dicapai, metode yang digunakan serta 
hasil dan evaluasi oleh sebuah lembaga pendidikan dalam hal ini Pondok Pesantren 
Qotrun Nada. Dengan adanya komponen-komponen kurikulum tersebut, maka sebuah 

















BENTUK DAN PENERAPAN POLA KEBERTAHANAN 
PONDOK PESANTREN QOTRUN NADA 
Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang berbasis 
agama. Keberadaan pesantren perlahan tergerus oleh keberadaan sekolah-sekolah 
umum yang menawarkan pengetahuan umum yang menjadi tolok ukur masyarakat 
serta fasilitas yang lebih memadai dari pondok pesantren tradisional. Semakin 
majunya Citayam sebagai wilayah sub-urban membuat semakin berjamurnya 
sekolah-sekolah umum swasta. Minat akan sekolah-sekolah umum dirasa lebih tinggi 
dari minat bersekolah di pondok pesantren. Untuk menjawab tantangan ini, Pondok 
Pesantren Qotrun Nada memiliki beberapa program yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran pesantren yang menjadi strategi kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun 
Nada. Strategi kebertahanan yang digunakan Pondok Pesantren Qotrun Nada tidak 
hanya dengan sosialisasi dengan lingkungan sekitar yang selalu berkembang. 
Pengembangan sarana dan prasarana yang memadai dilakuakan untuk mampu 
menjawab keterbatasan dalam proses pembelajaran.  
Pengembangan sistem pembelajaran Pondok Pesantren Qotrun Nada meliputi 
penggunaan kurikulum yang dipadukan antara kurikulum dari Kementrian Agama 
(Mts dan MA) dengan kurikulum kekhasan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Tidak 
hanya sistem pembelajaran, penyelarasan struktur dan fungsi Pondok Pesantren 






serta pola kepemimpinan juga berperan dalam keberlangsungan Pondok Pesantren 
Qotrun Nada. Strategi kebertahanan selalu mengalami perubahan setiap waktunya 
mengikuti perkembangan kondisi sosial masyarakat. Hal ini dilakukan guna 
menyiasati tantangan perkembangan wilayah sub-urban dan harapan kian eksisnya 
Pondok Pesantren Qotrun Nada dimasa mendatang. 
A. Bentuk Kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada.  
Pondok Pesantren Qotrun Nada sebagai sebuah lembaga pendidikan terus 
mencoba bertahan dalam gempuran tuntutan perubahan zaman. Bentuk kebertahanan 
Pondok Pesantren Qotrun Nada dapat terlihat dalam status yang disandang serta peran 
yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Qotrun Nada. Dengan kemampuan 
bertahannya ini, Pondok Pesantren Qotrun Nada memiliki status dan perannya 
sebagai sebuah bentuk kebertahanannya. 
1. Status Pondok Pesantren Qotrun Nada  
a. Sebagai lembaga Pendidikan 
Bergerak dalam bidang pendidikan, Pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang mempunyai sejarah panjang dan unik. Secara historis, pesantren 
termasuk pendidikan Islam yang paling awal dan masih bertahan hingga sekarang. 
Sebagai sebuah lembaga yang bertujuan mendidik dan membentuk karakter para 
santrinya, pondok pesantren menyandang status sebagai sebuah lembaga pendidikan. 
 Pondok Pesantren Qotrun Nada memiliki status dan perannya dalam 




masyarakat setempat. Status dan peran yang dimiliki Pondok Pesantren Qotrun Nada 
ini tak terlepas dari kewajibannya sebagai sebuah lembaga pendidikan. Berstatus 
sebagai lembaga pendidikan yang memusatkan kepada pendidikan agama, Pondok 
Pesantren Qotrun Nada sadar betul akan kewajibannya memenuhi kebutuhan 
pendidikan yang religius akan warga sekitarnya.  
Bentuk dari adanya status pendidikan ini dengan mengadakan satuan tingkat 
pendidikan bagi masyarakat sekitar Pondok Pesantren Qotrun Nada. Untuk 
menjalankan statusnya sebagai lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Qotrun Nada 
tidak hanya mempelajari ilmu pesantren, di dalamnya juga ada madrasah sebagai 
pelengkap dalam menjalankan fungsi pendidikannya. Madrasah melengkapi pondok 
pesantren dengan mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan umum lainnya Keberadaan 
madrasah akan mampu memenuhi kebutuhan pendidikan bagi para santrinya. 
b. Sebagai Lembaga Sosial 
Pembangunan awal mula pesantren yang bertujuan untuk menampung 
kebutuhan warga sekitar akan pendidikan agama bagi masyarakatnya secara tidak 
langsung memberikan dua status sebagai lembaga pendidikan dan juga sebagai 
lembaga sosial yang membantu memenuhi kebutuhan warga sekitarnya terutama 
dalam bidang keagamaan. Usaha dan kegiatan yang dilakukan pesantren secara garis 
besar dapat dibedakan atas pelayanan terhadap santri dan pelayanan terhadap 
masyarakat.30 Selain berusaha memenuhi akan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
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santri dalam menuntut ilmu di pondok pesantren, pesantren juga berusaha memajukan 
masyarakat sekitar dengan cita dan kemampuan yang dimiliki pesantren. Pondok 
Pesantren Qotrun Nada juga melakukan hal yang sama. Hal ini dengan 
memberdayagunakan masyarakat sekitar untuk membantu keperluan Pondok 
Pesantren Qtrun Nada seperti pengadaan tenaga dapur untuk konsumsi para santri dan 
aktor pesantren lainnya. 
Pondok pesantren sebagai lembaga sosial juga melakukan kerjasama dengan 
pihak-pihak terkait untuk melayani serta memajukan masyarakat sekitar. Salah 
satunya dengan pengadaan kegiatan gotong royong yang juga dibantu dari pihak 
kelurahan serta kegiatan pengajian yang juga digelar mengundang seluruh elemen 
masyarakat sekitar. Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara dengan Ustad Ahya 
selaku Kepala Sekolah Pondok Pesantren Qotrun Nada: 
”... [k]ami sebagai Pondok Pesantren tidak hanya melakukan kegiatan bagi santri kami saja, 
kami juga menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar serta instansi terkait dalam menjaga 
hubungan dengan masyarakat. Hal ini juga supaya santri dapat belajar bersosialisasi guna 
membantu dan memajukan masyarakat sekitar.”31 
 
Kegiatan yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada ini merupakan salah 
satu bentuk kegiatan yang tak lepas dari statusnya sebgai lembaga pendidikan dan 
lembaga sosial. Dengan mengambil tenaga pengelola dapur dan lainnya dari 
masyarakat, secara tidak langsung Pondok Pesantren telah memenuhi statusnya 
sebagai lembaga sosial yang membantu kehidupan masyarakat sekitarnya. Selain itu, 
kegiatan seperti gotong royong yang dilakukan dengan melibatkan kelurahan dalam 
                                                          




menggerakan massa juga menjadi kegiatan sosial dan juga kegiatan pendidikan. 
Pasalnya secara tidak langsung pesantren telah mendidik santrinya sebagai karakter 
yang mampu bekerjasama dan saling menolong. Tujuan pondok pesantren sebagai 
pembentuk karakter manusia yang baik dapat terlaksana dengan kegiatan tersebut. 
2. Peran Pondok Pesantren Qotrun Nada 
Peran sosisal adalah dinamika dari status sosial. Dengan adanya sebuah status 
sosial, maka akan diikuti dengan adanya peran sosial. Sebagai sebuah lembaga 
pendidikan berbasis keagamaan, sebuah pondok pesantren memiliki peran yang 
cukup banyak. Tak hanya sebagai lembaga pendidikan yang mendidik santrinya 
menjadi manusia yang berakhlak mulia, sebuah pondok pesantren juga memiliki 
peran ganda yang harus dilakukan. Peran ganda ini harus dilakukan karena juga 
sebagai alat atau cara untuk menjaga kestabilan serta eksistensi sebuah pondok 
pesantren. Untuk melihat peran ganda pondok pesantren, dapat golongkan dengan 
meminjam konsep M. Dian Nafi’ dalam bukunya yang berjudul “Praksis 
Pembelajaran Pesantren”, pesantren mengemban beberapa peran sebagai lembaga 
pendidikan. Yaitu, peran sebagai lembaga bimbingan pendidikan keagamaan, 
keilmuan, kepelatihan, pengembangan masyarakat, dan sekaligus menjadi simpul 
budaya.32 Dalam penelitian kali ini, Pondok Pesantren Qotrun Nada dianggap 
memiliki peran serupa. 
 
                                                          




a. Sebagai Lembaga Pendidikan Karakter Keagamaan 
Sebagai sebuah pondok pesantren pada hakikatnya pastilah memiliki peran 
sebagai lembaga pendidikan, karena dasar pembentukan pesantren untuk mendidik 
dan membentuk karakter para santri menjadi manusia yang seutuhnya secara agama. 
Berkembang dan berubah seperti apapun, pondok pesantren akan tetap sebagai 
sebuah lembaga pendidikan yang berbasis agama. Hal inilah yang membuat pesantren 
tetap dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai sebuah lembaga pendidikan, pondok 
pesantren tidak hanya menyajikan pengajian atau kajian mengenai ilmu agama saja. 
Namun, sebagai pelengkap dalam lembaga pendidikan pondok pesantren juga 
menyajikan tingkatan sekolah formal dalam bentuk madrasah/sekolah serta kursus 
kemahiran yang dilakukan di sekolah-sekolah pada umumnya.  
Madrasah merupakan bentuk sekolah formal yang di dalamnya mempelajari 
materi-materi pelajaran umum selain pelajaran pesantren. Pada madrasah buku yang 
menjadi sumber belajar sangat beragam, berbeda dengan pesantren yang buku 
pedoman pembelajarannya hanya mengacu pada kitab kuning. Walaupun madrasah 
bercorak keagamaan, namun pendidikan ilmu umum juga di masukkan dalam 
pembelajarannya  Hal ini yang menjadikan madrasah perlu dalam sebuah pondok 
pesantren sebagai tempat menggali ilmu umum bagi para santrinya. Meskipun ada 
beberapa pesantren yang masih belum mengadakan madrasah dalam lingkungannya, 





Pondok Pesantren Qotrun Nada merupakan salah satu pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pendidikan madrasah di dalamnya sebagai pelengkap bagi santri 
dalam menuntut ilmu yang tidak hanya ilmu agama namun juga ilmu-ilmu atau 
pengetahuan umum lainnya. Hal ini terlihat dengan adanya jenjang program 
pendidikan 6 tahun meliputi Madrasah Tsanawiyah (setara dengan SMP) dan 
Madrasah Aliyah (setara dengan SMA). Selain itu, Pondok Pesantren Qotrun Nada 
juga mengadakan program pendidikan yang agak singkat meliputi program 
Takhassus/intensif setingkat dengan Madrasah Aliyah yaitu selama tiga tahun. 
Program ini ditujukan bagi lulusan Madrasah Tsanawiyah non Qotrun Nada atau dari 
SLTP yang ingin melanjutkan dengan Pondok Pesantren. Berikut hasil kutipan 
wawancara dengan Ustad Ahya selaku Kepala sekolah Pondok Pesantren Qotrun 
Nada. 
“...[s]elain kajian-kajian agama disini juga ada madrasah yang memberikan pendidikan  
umum seperti bahasa asing kepada santri-santri disini. Jenjang pendidikan madrasah disini 
meliputi kelas 1 sampai dengan kelas 6, dengan pembagian kelas 1-3 setara dengan Madrasah 
Tsanawiyah dan 4-6 setara dengan Madrasah Aliyah”33 
 
b. Sebagai Lembaga Keilmuan 
Lembaga pendidikan merupakan sebuah tempat mendapatkan atau 
pendalaman ilmu pengetahuan. Seabagai sebuah lembaga pendidikan, pondok 
pesantren juga menjadi sebuah lembaga keilmuan yang membentuk karakter 
keingintahuan serta kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan itu sendiri. Peran 
ini muncul seiring dengan pola pembelajaran yang berjalan di pondok pesantren. Pola 
                                                          




pembelajaran yang dimaksudkan di sini adalah pola pembelajaran dengan metode 
pengkajian. Metode pengkajian akan mampu merangsang keingintahuan serta 
mengembangkan kemampuan berfikir para santri sehingga menciptakan sebuah 
budaya keilmuan pada lingkungan pesantren. Pada pondok pesantren pasti terdapat 
metode pengkajian. Misalnya saja pada pesantren yang masih bersifat salafiyah. 
Pesantren yang dibilang pesantren tradisional ini budaya atau metode 
pembelajaran dengan menggunakan metode pengkajian sudah diterapkan. Pola 
pembelajaran seperti itu membuka peluang pesantren hadir sebagai lembaga 
keilmuan. Berawal dari mengkaji kitab-kitab klasik, para ustad atau para guru 
biasanya akan membuat sebuah karya berjenis buku yang berisikan hasil kajiannya 
selama ini. Sebagai contoh adalah karya Syekh Nawawi al-Bantani (Banten) yang 
kini karyanya menjadi pegangan pembelajaran di Mekah dan Madinah.34 Sebagai 
sebuah proses pembelajaran di Pondok Pesantren Qotrun Nada, peran sebagai 
lembaga keilmuan diterapkan kepada santrinya dengan melalui menulis kembali 
pelajaran apa yang santri dapatkan ketika para guru/ustad menyampaikan ilmunya.  
Kemampuan menulis santri juga dapat disalurkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler Coretan Pena Santri (CPS) yang hasilnya berupa karya tulis yang 
dihasilkan oleh santri-santri Pondok Pesantren Qotrun Nada. Tidak hanya itu, 
santripun bisa menyalurkan kemampuannya dalam kegiatan Diskusi Lesehan Santri 
(DLS). Selain itu, metode pembelajaran klasik dengan mengkaji kitab-kitab klasik 
seperti kitab kuning juga mampu membangkitkan kemampuan berfikir santri. Tak 
                                                          




jarang setelah melakukan kajian santri diminta untuk membuat tulisan mengenai hasil 
kajiannya mengenai kitab tersebut. Pola pembelajaran klasik di Pondok Pesantren 
Qotrun Nada secara tidak langsung telah membentuk peran sebagai lembaga 
keilmuan bagi para santrinya. 
c. Sebagai Lembaga Pelatihan 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan juga berperan sebagai lembaga 
pelatihan. Dengan menggunakan sistem pembelajaran 24 jam, pondok pesantren 
melakukan pengawasan penuh terhadap santri-santrinya. Hidup jauh dr orang tua dan 
keluarga menjadikan pondok pesantren sebagai sarana pelatihan bagi para santri 
untuk hidup mandiri. Pada tahapan awal satri diajarkan untuk mampu mengelola 
kebutuhan diri sendiri mulai dari makan, minum, mandi, nencuci, mengelola barang-
barang pribadi sendiri sampai keurusan mengatur jadwal yang berkaitan dengan 
pembelajarannya. Hal ini melatih santri menjadi orang yang lebih mandiri dan 
bertanggung jawab.  
Pondok Pesantren Qotrun Nada dalam usahanya sebagai lembaga yang 
berperan sebagai pelatihan. Selain menerapkan sistem pembelajaran 24 jam bagi 
santrinya juga mengadakan beberapa kegiatan rutin yang berguna melatih santri agar 
memiliki kemahiran dibidangnya. Kegiatan-kegiatan tersebut berupa Diskusi Lesehan 
Santri (LDS), Lembaga Dakwah Santri (LDS), Arab Language Society (ALS), 
Coretan Pena Santri (CPS), dan kursus2 lainnya yang bisa menunjang serta melatih 
kemampuan santrinya. Dengan adanya program tersebut, Pondo Pesantren Qotrun 




baik, serta mampu berbicara di depan orang banyak (public speaking). Pondok 
Pesantren Qotrun Nada juga mewajibkan para santrinya untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan keorganisasian yang ada di Pondok Pesantren Qotrun Nada. Tujuannya agar 
melatih santri untuk mampu berorganisasi serta mampu menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan bagi santrinya. Sebagai lembaga pelatihan Pondok Pesantren Qotrun 
Nada sadar betul bahwa kemahiran atau keahlian seorang santri tidak dapat dibentuk 
secara instan. Oleh sebab itu Pondok Pesantren Qotrun Nada selalu berupaya 
memberikan pelatihan untuk bekal santrinya kelak. 
d. Sebagai Lembaga Pemberdayaan Masyarakat. 
Sebagai lembaga pendidikan yang harus selalu melakukan inovasi dalam 
mengikuti perkembangan zaman. Sebagaian besar pondok pesantren selalu 
melakukan inovasi dalam pengelolaan pendidikannya. Mulai dari sistem 
pembelajaran, sarana dan prasarana hingga penyaluran lulusannya. Namun, tak 
banyak pesantren yang melakukan inovasi sosialnya. Inovasi sosial yang 
dimaksudkan adalah bagaimana peran sosial pondok pesantren terhadap 
pemberdayaan masyarakat sekitarnya. Dalam praktiknya pemberdayaan masyarakat 
dapat dilakukan dengan banyak hal. Diantaranya dengan membangkitkan daya kelola 
masyarakat atas sumber daya yang dimiliki serta dengan memberikan penyuluhan 
kepada masyarakat. Dalam pemberdayaan masyarakat, pondok pesantren mengacu 
kepada lima asas. Pertama, menempatkan masyarakat sebagai pelaku aktif bukan 
pasif. Kedua, penguatan potensi lokal baik yang berupa karkteristik, tokoh, pranata, 




pelaksanaan, refleksi dan evaluasi. Keempat, terjadinya peningkatan kesadaran, dari 
kesadaran semu kepada kesadaran kritis. Kelima, kesinambungan setelah program 
berakhir.35 
Pondok Pesantren Qotrun Nada sebagai lembaga pendidikan yang juga turut 
merasa berperan dalam perkembangan masyarakat terus berupaya memberdayakan 
masyarakat sekitarnya. Pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan berbagai cara. 
Diantaranya, pertama dengan mengadakan penyuluhan mengenai kesehatan yang 
pernah dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada dengan menggandeng intitusi 
terkait kepada masyarakat Desa Cipayung Jaya lokasi tempat pesantren berdiri. Hal 
ini sesuai dengan yang dituturkan oleh Ustad Ahya selaku kepala Sekolah Pondok 
Pesantren Qotrun Nada: 
“...[u]ntuk upaya membantu pengembangan masyarakat sekitar pondok, kita juga pernah buat 
acara penyuluhan mengenai kesehatan ke lingkungan sekitar sini (desa Cipayung Jaya). 
Penyuluhannya bukan cuma dari santri, pihak pondok membantu dalam membuat kegiatan 
sementara untuk pemberian penyuluhan kita panggil dari pihak puskesmas kecamatan.”36 
 
Selain dengan mengadakan kegiatan penyuluhan demikian, kegiatan dakwah 
dalam bentuk ceramah pada acara-acara tertentu juga merupakan sebuah langkah 
pemberdayaan kepada masyarakat sekitar. Tak hanya itu, Pondok Pesantren Qotrun 
Nada juga mengadakan kegiatan majlis ta’lim yang di dalamnya masyarakat terlibat 
dalam pengadaan acara tersebut. Dalam lingkungan pondok pesantren, pengelola 
Pondok Pesantren Qotrun Nada juga mempekerjakan tenaga dari masyarakat sekitar 
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untuk membantu dalam beberapa hal. Seperti penyediaan konsumsi harian bagi 
santrinya serta pembangunan gedung maupun infrastruktur lainnya.  
Kegiatan lain yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Qotrun Nada adalah 
antara lain, dengan membuat kegiatan Ppraktek mengajar khusus bagi santri tingkat 
akhir serta praktek pengambdian masyarakat khusus santri tingkat akhir. Kigiatan-
kegiatan ini bersifat untuk mengembangkan kemampuan santri dalam menyampaikan 
ilmunya serta bersosialisasi dengan masyarakat. Namun, dibaik itu semua kegiatan 
tersebut juga sebagai kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan menggunakan 
santrinya untuk terjun langsung kedalam lingkungan masyarakat sekitar. Kegiatan 
pemberdayaan ini dilakukan secara berkesinambungan dalam upaya memajukan 
masyarakat. 
e. Sebagai Lembaga Bimbingan Keagamaan 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang berbasiskan akan 
pendidikan agama menjadikan pondok pesantren sebagai lembaga bimbingan 
keagaam bagi masyarakat sekitarnya. Pesantren menjadi tempat bagi masyarakat 
untuk bertanya mengenai hal-hal yang berbau keagamaan. Faktor yang menjadi 
pendukung pondok pesantren menjadi lembaga bimbingan keagamaan adalah 
kualifikasi kiai dan jaringan kiai yang memiliki kesamaan panduan keagamaan.37 KH. 
Burhannudin Marzuki selaku pimpinan Pondok Pesantren Qotrun Nada juga 
memberikan kontribusi besar dalam hal bimbingan keagamaan. Segala sesuatu 
mengenai Pondok Pesantren Qotrun Nada melalui bimbingan dan persetujuannya. 
                                                          




Maka dalam hal bimbingan keagamaan yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun 
Nada juga melalui bimbingan dan arahannya. Posisi dan figur seorang KH. 
Burhannudin Marzuki yang dipandang dan dihormati masyarakat juga menjadikan 
masyarakat menganggap Pondok Pesantren Qotrun Nada sebagai lembaga yang 
kompeten untuk membimbing masyarakat sesuai dengan agama. 
 Pondok Pesantren Qotrun Nada sebagai lembaga bimbingan keagamaan 
selain dengan keterbukaan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh warga sekitar 
juga melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan yang melibatkan warga sekitar. 
Kegiatan ini bertujuan juga sebagai ajang untuk memberingan pengetahuan serta 
bimbingan bagi masyarkat sekitar Pondok Pesantren Qotrun Nada. Kegiatan yang 
dilakukan berupa kegiatan dakwah santri, majleis ta’lim, serta kegiatan kegiatan 
lainnya yang diselenggarakan Pondok Pesantren Qotrun Nada.  
f. Sebagai Simpul Budaya 
Posisi pondok pesantren dengan simpul budaya ibarat sepasang rel kereta 
yang sama. Bidang garapan yang berada di tatanan pandangan hidup serta penguatan 
nilai-nilai luhur menempatkan Pondok Pesantren sebagai simpul budaya. Hal ini juga 
dikarenakan pondok pesantren tidak bersifat larut dalam kebudayaan namun tidak 
pula menentang kebudayaan sekitarnya. Pesantren yang bersifat kritis berusaha 
membangun hubungan yang harmonis dengan lingkungannya. Pondok pesantren lahir 
dan menjelma menjadi sub kultur atau budaya penyanding yang mampu bersinergi 
dengan budaya sekitarnya sekaligus menjadi sebuah penyiar yang tegas dengan 




Pondok Pesantren Qotrun Nada tumbuh dan berkembang menjadi lembaga 
pendidikan yang juga sebagai penyelaras budaya yang ada disekitar lingkungannya. 
Sifatnya yang terbuka namun tidak semerta-merta mengikuti dan larut dalam budaya 
luar menjadikan Pondok Pesantren Qotrun Nada seabagai simpul budaya. Menurut A. 
Wahid Zaeni, disamping sebagai lembaga pendidikan, pesantren juga sebagai 
lembaga pembinaan moral dan kultural, baik dikalangan para santri maupun santri 
dengan masyarakat.38 Kedudukan ini memberikan isyarat bahwa perkembangan 
masyarakat melelui pesantren lebih menggunakan pendekatan kultural. 
 
B. Pola Penerapan Strategi Kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Pondok Pesantren Qotrun Nada sebagai sebuah lembaga pendidikan yang 
selalu dihadapi pada persoalan dan tantangan perkembangan zaman, Pondok 
Pesantren Qotrun Nada dihadapkan pada persoalan-persoalan dari mulai tuntutan 
kemajuan dunia pendidikan hingga perubahan sosial dan budaya sekitar yang 
bersinggungan langsung dengan pesantren. Persoalan-persoalan ini jika tidak 
dihadapi dan diselesaikan dengan baik maka akan mengancam kepada tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap posisi pesantren yang berimbas pada keberadaan 
pesantren. Dalam hal ini Pondok Pesantren Qotrun Nada melakukan strategi 
kebertahanan yang digunakan untuk terus berjalan dan mengembangkan pondok 
Pesantren Qotrun Nada serta terus menyebarkan syariat Islam. Ustad Ahya selaku 
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Kepala Sekolah Pondok Pesantren Qotrun  Nada menuturkan bahwa terdapat dua 
strategi yang digunakan untuk menjaga eksistensi Pondok Pesantren qotrun Nada: 
“...[k]ami menggunakan dua pendekatan dalam strategi bertahan. Pertama, dengan 
menggunakan pendekatan Batin. Kedua dengan menggunakan pendekatan dhohir (nyata).”39 
 
 
1. Strategi Batin: Internalisasi Nilai-Nilai Keagamaan 
Sebagai upaya kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada, para pendiri 
serta pengurus pondok pesantren menggunakan strategi batin  menjadi hal yang 
paling mendasar. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ustad Ahya selaku Kepala 
Sekolah Pondok Pesantren Qotrun Nada. Berikut ungkapan yang disampaikan Ustad 
Ahya: 
“...yang batin itu adalah individu kita sendiri. Bagaimana mengursi pesantren dan mengurusi 
anak-anak itu? Point yang paling utama menurut saya adalah iman, ilmu yang disampaikan, 
ikhsan, ikhlas, istiqomah, dan ittiba. Dan itu kita jalankan dalam kesehari-harian kita”40 
 
Strategi batin merupakan salah satu strategi yang digunakan Pondok 
Pesantren Qotrun Nada dalam menjaga eksistensinya. Strategi batin adalah cara 
bertindak dan sikap individu para pendiri dan para guru. Cara bertindak dan bersikap 
para guru menjadi pokok utama dalam mengurus dan mengembangkan Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. Dengan sikap dan cara bertindak para pendiri serta guru yang 
baik maka akan mempermudah jalannya proses pendidikan di Pondok Pesantren 
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Qotrun Nada. Sikap ini menjadi dasar dalam menggerakkan strategi-strategi yang lain 
dalam usaha kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada 






Sumber: Analisis Penulis 2015 
 Melihat skema 3.1 di atas dapat dilihat strategi bertahan batin yang mengatur 
sikap para aktor Pondok Pesantren Qotrun Nada. Strategi batin ini di 
implementasikan dalam enam bentuk yaitu Iman, Ilmu, Ikhsan, Ikhlas, Istiqomah, 
Dan Ittiba. Iman menjadi sebuah keyakinan bagi oara pendiri serta pengajar bahwa 
kegiatan yang dilakukan dalam  Pondok Pesantren Qotrun Nada berada di jalan yang 
benar. Dengan keyakinan ini akan membentuk semangat mengajar bagi para pendidi 
dan pengajar Pondok Pesantren Qotrun Nada. Ilmu menjadi hal pokok karena 
kegiatan yang dilakukan dilandasi oleh penguasaan ilmu pendidikan keagamaan dan 
managemen pendidikan yang baik. Penguasaan ilmu serta managemen yang baik para 










 Ikhsan adalah acuan agar kegiatan yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Qotrun Nada dilakukan dengan sebaik-baiknya dan penuh rasa tanggung jawab. 
Implementasi ikhsan dalam diri pengajar akan mengoptimalkan kinerja para aktor 
dalam kebertahanan Pondok Pesnatren Qotrun Nada. Ikhlas adalah acuan agar 
pelaksanaan kegiatan serta pengabdian yang dilakukan dalam penyelenggaraan 
Pondok Pesantren Qotrun Nada semata-mata dimaksudkan untuk memperoleh ridha 
Allah SWT. Istiqomah menjadikan penyelenggaraan kegiatan Pondok Pesantren 
Qotrun Nada dilaksanakan dengan pendirian yang teguh untuk tetap berada di jalan 
yang benar dan tidak goyah oleh pengaruh apapun yang dapat merusak kebertahanan 
Pondok Pesantren Qotrun Nada. Ittiba adalah mengikuti atau meneladani, dalam hal 
ini para aktor Pondok Pesantren Qotrun Nada memiliki sikap ittiba kepada 
Rasulullah. Ittiba atau meneladani Rasulullah yang dilakukan para aktor Pondok 
Pesantren Qotrun Nada adalah dengan meneladani sifat-sifat Rasul yaitu sidiq, tabliq, 
amanah, dan fathonah dalam menjalankan tugas-tugasnya demi kebertahanan 
Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
2. Strategi Dhohir / Institusional: Pengelolaan Pendidikan Sebagai Sebuah 
Sistem 
Setelah diawali dan didasari oleh strategi batin para aktor Pondok Pesantren 
Qotrun Nada dengan menjaga cara bertindak serta sikap dalam mengajar, mengabdi 
dan mendidik para santri. Kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada selanjutnya 
menggunakan strategi dhohir. Selain strategi batin yang dianggap penting, strategi 
dhohir juga mutlak harus ada dan dilakukan. Strategi dhohir merupakan 




sebuah lembaga pendidikan, pengelolaan pondok pesantren harus dibuat menjadi 
sebuah sistem untuk mencapai tujuannya. Pengelolaan pendidikan sebagai sebuah 
sistem ini meliputi: Instrumental Input merupakan komponen-komponen masukan 
yang berperan sebagai alat pendidikan, Raw Input adalah kualitas siswa yang akan 
mengikuti kegiatan pembelajaran, Environmental Input merupakan masukan yang 
berasal dari luar lingkungan sekolah dan mempengaruhi dalam proses pembelajaran, 
Proses Pendidikan, serta Out Put yang dihasilkan dari pendidikan.  
Skema 3.2 Strategi Dhohir: Pengelolaan Pendidikan 
















2. Klimatologi  
1. Keluarga  
2. Masyarakat sekitar 
3. Perkembangan IPTEK 
4. Keadaan politik 
5. Ekonomi dan keamanan 
Kuriulum, strategi/metode 
pembelajaran, fasilitas/sarana 
dan prasarana, sumber dan 
media pembelajaran, 
1. Siswa/santri 



















a. Raw Input 
Raw Input  merupakan kualitas siswa yang akan mengikuti proses pendidikan. 
Kualitas tersebut dapat berupa potensi kecerdasan, bakat, minat belajar, dan 
kepribadian siswa. Posisi raw input dalam sebuah pengelolaan pendidikan sangat 
penting diperhatikan. Hal ini karena kemampuan siswa sangat mempengaruhi out put 
yang dihasilkan oleh sebuah lembaga pendidikan seperti Pondok Pesantren Qotrun 
Nada. Sistem recrutmen siswa atau santri menjadi salah satu yang akan sangat 
menentukan raw input atau kemampuan santri yang akan dididik oleh Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. 
1. Santri/siswa 
Bagi sebuah lembaga pendidikan sistem rekrutmen murid atau penerimaan 
santri menjadi sesuatu  yang menentukan masuk atau tidak santri dalam sebuah 
pondok pesantren. Banyak pesantren yang melakukan seleksi ketat dalam penerimaan 
santri barunya. Hal ini bertujuan agar santri-santri yang masuk merupakan seleksi 
dari santri-santri yang dianggap berkompeten. Proses rekurutmen santri ini dilakukan 
agar santri-santri yang kelak diterima dapat diketahui kemampuannya sehinga pihak 
pondok pesantren dapat menentukan klasifikasi kelas bagi calon santri. Tata cara 
pendaftaran bagi para calon santri dapat dengan mudah di dapatkan pada bagian 
informasi di kantor PPSB Pondok Pesantren Qotrun Nada. Pondok Pesantren Qotrun 
Nada memliki beberpa urutan teknis dalam proses rekrutmen santrinya.  Para calon 
santri adalah lulusan SD/MI atau MTs/SLTP. Hal ini karena dalam Pondok Pesantren 




atau setara dengan  SMP dan SMA. Setelah memenuhi persayaratan awal, calon 
santri akan langsung mengikuti test membaca dan menulis Al-Qur’an dan potensi 
akademik. Setelah mengikuti test membaca dan menulis Al-qur’an santri mengambil 
berkas formulis pendaftaran sesuai biaya yang ditentukan seperti yang terlihat pada 
tabel administrasi pendaftaran pada BAB II, lalu mengembalikan formulir setelah 
diisi dengan benar. Dalam pengembalian berkas formulir santri juga harus 
melengkapi dengan legalisir Ijazah dan SKHUN sebelmnya, foto akte kelahiran, surat 
keterangan sehat dan foto berpakaian muslim. Setelah melalui tahapan diatas calon 
santri melakukan pelunasan biaya administrasi secara keseluruhan.  
Setelah mengikuti test, melengkapi berkas dan menyelesaikan administrasi, 
calon santri telah diterima. Namun masi ada serangkaian test yang akan dilakukan 
oleh para santri baru yaitu ujian Lisan dan Tulis. Ujian ini ditujukan agar pihak 
Pondok Pesantren Qotrun Nada bisa menempatkan santri baru sesuai dengan 
klasifikasi kemampuannya. Ujian yang dilakukan atara lain ujian lisan dengan materi 
Al-Qur’an dan Tadjwid, ibadah amaliah dan doa sehari-hari, physico test. Sedangkan 
ujian tertulis adalah dengan materi Bahasa Indonesai, Bahasa Arab, dan Bahasa 
Inggris. Ujian terakhir ini bukanlah ujian yang menentukan seorang santri diterima 
atau tidak. Hal ini bertujuan agar dalam proses pembelajaran santri yang sudah lebih 
banyak menguasai ilmunya tidak terhambat oleh santri yang masih dalam tahap 
pemula. Sehingga guru atau ustad dapat menyesuaikan materi yang akan diberikan 




diwajibkan mengikuti MOP atau Mahasa Orientasi Pesantren yang bertujuan 
mengenalkan kondisi fisik serta lingkungan pesantren kepada santri baru. 
b. Instrumental Input 
1. Rekonstruksi Kurikulum 
Kurikulum merupakan alat untuk dapat mencapai tujuan dari sebuah pendidikan. 
Landasan yuridis formal Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa kurikulum adalah “usaha sadar dan 
terencana untuk membentuk dan mengembangkan potensi minat, bakat diri seseorang 
baik secara budi pekerti, nilai, norma dan akhlak mulia yang kemudian dapat berguna 
dalam kehidupan masyarakat”.41 Tanpa adanya kurikulum yang sesuai dan tepat akan 
sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan.  
Sebagai alat yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan, kurikulum 
seharusnya bersifat adaptif terhadap perubahan zaman dan kemajuan ilmu 
pengetahuan serta teknologi. Kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan 
teori dan praktik pendidikan.42 Perkembangan dunia pendidikan dan teknologi, 
menuntut lembaga penndidikan seperti Pondok Pesantren Qotrun Nada melakukan 
rekontruksi kurikulumnya. Hal ini agar Pondok Pesantren Qotrun Nada mampu 
mengakomodir kebutuhan akan perkembangan pendidikan.  
                                                          
41 Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung; Alfabeta, 2012), 
hlm 63.   
42 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 




Pondok Pesantren Qotrun Nada memiliki kurikulum yang menjadi keutamaan 
pesantren dalam menjalankan proses pendidikannya. Sejak pertama berdirinya 
Pondok Pesantren Qotrun Nada menggunakan kurikulum tradisional dalam mendidik 
santrinya. Hal ini dikarenakan pada awalnya Pondok Pesantren Qotrun Nada hanya 
mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan kepada santrinya seperti yang tertera pada bagian 
sejara pesantren. Pendidikan yang selalu berkembang serta perubahan sosial yang 
semakin cepat menuntut Pondok Pesantren Qaotrun Nada untuk merekonstruksi 
kembali kurikulumnya. Berkaitan dengan hal ini, Pondok Pesantren Qotrun Nada 
menggunakan kurikulum gabungan antara kurikulum yang ditetapkan oleh 
pemerintah dari Kementrian Agama (MTs dan MA) sesuai dengan sisdiknas dengan 
kurikulum kekhasan Pondok Pesanren Qotrun Nada. berikut skema kurikulum 
Pondok Pesantren Qotrun Nada: 
Skema 3.3 Kurikulum Pondok Pesantren 
Qotrun Nada  
 




Kedua kurikulum ini diselaraskan menjadi satu kesatuan kurikulum Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. Penggunaan kurikulum dari pemerintah bertujuan agar 
siswa/santri juga menguasai materi-matrei pelajaran umum guna menambah wawasan 
santri. Namun, sebagai lembaga pendidikan berbasis agama yang bertujuan 
membentuk watak dan karakter santri yang islami Pondok Pesantren Qotrun Nada 
juga tetap menggunakan kurikulum lokalnya. Dalam pembentukan kurikulum lokal, 
Pondok Pesantren Qotrun Nada mengikuti peraturan komponen-komponen kurikulum 
dari Kemenag. Berikut tabel komponen-komponen kurikulum berdasarkan peraturan 
Kemenag. 
Tabel 3.1 Komponen Kurikulum Agama Menurut Peraturan Kemenag 
No. Komponen Peraturan Kemenag 
1  Tujuan  Menjamin terselenggaranya pendidikan agama yang 
bermutu di sekolah. 
2  Isi  Memperdalam dan memperluas pengetahuan agama 
dan keberagamaan. 
 Memotivasi peserta didik agar taat menjalankan 
ajaran agamanya. 
 Menjadikan agama sebagai landasan akhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi. 
 Mewujudkan kerukunan antar umat beragama. 
 Membentuk sikap jujur, amanah, disiplin, mandiri, 
ikhlas, bertanggung jawab. 
3  Evaluasi  Penilaian belajar melalui ulangan, penugasan, dan 
praktik. 
 Bentuk ujian tulis dan praktik. 
    
Sumber: Olahan Data Peraturan Kemenag 2014 
Penggabungan kurikulum Pondok Pesantren Qotrun Nada menjadikannya 
sebagai identitas pesantren, dengan tetap menggabungkan kurikulum lokal 




dengan pesantren lainnya. Dalam penunjang kurikulumnya, Pondok Pesantren Qotrun 
Nada terdapat kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  
1) Intra-kurikuler  
Intrakurikuler adalah bagian dari kurikulum formal yang dilaksanakan sebagai 
cara pencapaian tujuan dari pendidikan yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren 
Qotrun Nada. Pada awal berdirinya, Pondok Pesantren Qotrun Nada hanya 
melakukan kegiatan intrakurikuler keagamaan dengan mengadakan ta’lim yang di 
dalamnya pengajian Al-Qur’an serta kajian-kajian beberapa kitab dan hadist. Karena 
pada awal berdirinya Pondok Pesantren Qotrun Nada berbentuk Majlis Ta’lim, 
sehingga pelajaran-pelajaran lainnya belum diajarkan. Hal ini melihat kodisi SDM 
pengajar serta bangunan yang belum memadai pada masa itu. Berikut kegiatan 
Intrakurikuler Pondok Pesantren Qotrun Nada pada awal berdirinya sampai awal 
tahun 2000. 
Tabel 3.2 Kegiatan Intrakurikuler PP. Qotrun Nada 
Thn 1997-Awal 2000 
Kegiatan Intrakurikuler Bentuk 
Ilmu Agama 
Al-Qur'an, tafsir dan hadist serta kajian-
kajian kitab. 
Ilmu Umum (Belum ada) 
 
Sumber: Pengamatan Penulis 2014 
Pelaksaan kegiatan intrakurikuler diatur atau mengikuti kalender akademik 
yang telah dibuat pemerintah dan disesuaikan oleh masing masing lembaga 




intrakurikuler di Pondok Pesantren Qotrun Nada meliputi dua kegiatan pelajaran 
yaitu, Ilmu Agama dan Ilmu Umum.  
Tabel 3.3 Kegiatan Intrakurikuler PP. Qotrun Nada  
Kegiatan Intrakurikuler Bentuk 
Ilmu Agama Al-Qur'an, tafsir dan hadist, kitab-kitab: aqidah, 
syariah, akhlak dan tasawwuf, Al-Adab, Tarikh 
Ilmu Umum Matematika, PKn, Bahasa Inggris, Bahasa 
Indonesia, Bahasa Arab, TIK (Komputer) 
Sumber: hasil pengamatan penulis 2014 
Melihat tabel di atas, adanya perpaduan antara kurikulum pemerintah dengan 
kurikulum lokal Pondok Pesantren Qotrun Nada. Kurikulum pemerintah terlihat dari 
mata pelajaran umum yang terdapat di Pondok Pesantren Qotrun Nada. Sedangkan 
kurikulum lokal pesantren terlihat dari materi pelajaran ilmu-ilmu agama serta kajian 
kitab-kitab yang terdapat di Pondok Pesantren Qotrun Nada. kajian kitab-kitab serta 
ilmu agama lainnya ini menjadikan pembeda Pondok Pesantren Qotrun Nada dengan 
lainnya. Selain itu, pada ilmu umum tidak terdapat pelajara IPS atau lainnya. Hal ini 
dikarenakan Pondok Pesantren Qotrun Nada adalah pesantren yang berfokus pada 
pengkajian ilmu-ilmu Agama Islam. Maka pelajaran lain hanya menjadi pelajaran 
penunjang untuk menambah wawasan para santri. Hal ini seperti yang dituturkan oleh 
Ustad Ahya: 
“...[s]ebenarnya, ada beberapa bentuk pondok pesantren. Seperti sekolah umum ada SMA dan 
SMK. Pondok Pesantren Qotrun Nada adalah pondok pesantren yang memfouskan pada 
pembelajaran ilmu-ilmu agama. Sehingga tidak fokus pada pelajaran umum...”43 
 
                                                          




Pernyataan dari Ustad Ahya di atas memperlihatkan suatu kekhasan pada 
Pondok Pesantren Qotrun Nada. Selain perpaduan antara kurikulum pemerintah 
dengan lokal, pemusatan pada ilmu agama juga menjadi identitas bagi Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. Tabel 3.3 dan 3.4 di atas terlihat perbedaan kegiatan 
intrakurikuler  yang dilakukan dari awal berdiri hingga saat ini. Perbedaan kegiatan 
intrakurikuler ini terjadi karena adanya perkembangan dan tuntutan akan kebutuhan 
pendidikan di Pondok Pesantren Qtrun Nada. Perkembangan kegiatan Intrakurikuler 
berusaha menjawab tantangan perkembangan masyarakat dan dunia kerja agar alumni 
Pondok Pesantren Qotrun Nada selain berakhlak islami juga memiliki kemampuan di 
bidang lainnya.  
Kurikulum nasional merupakan sebuah ketentuan yang wajib diikuti oleh 
setiap lembaga pendidikan. Namun, dengan diperbolehkannya memasukan muatan 
lokal dalam kurikulum menjadikan setiap lembaga pendidikan seperti pesantren 
diperbolehkan menambahkan kekhasannya. Pondok pesantren tidak menutup diri dari 
dunia luar, keberadaan dan perkembangan pondok pesantren juga dipengaruhi dunia 
luar. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum serta pengembangan kegiatan 
intrekurikuler juga dipengaruhi sistem pendidikan nasional. Dengan adanya 
perpaduan ini membentuk sekolah-sekolah setara dengan sekolah umum dengan 
nama MTs dan MA. Adanya sekolah ini menajadi bentuk dari langkah 
mengakomodir pendidikan dengan kurikulum pemerintah. Sementara sistem 
pembelajaran serta pengawasan 24 jam merupakan tradisi yang dimiliki pondok 




untuk dapat tetap berjalan dan berkesinambungan antara dua kurikulum tersebut 
tanpa harus ada yang tergeser atau bahkan dihilangkan.  
Sebagai bentuk pelaksanaannya, pengembangan kegiatan intrakurikuler dalam 
pengembangan kurikulum Pondok Pesantren Qotrun Nada juga diperlukan alat 
penunjang. Penunjang ini diperlukan sebagai alat untuk mampu menjawab tantangan 
dari kemajuan masyarakat yang terus berkembang. Terutama pada masyarakat sub-
urban, terkadang perkembangan terjadi sangat pesat namun efeknya belum tentu 
positif. Menjadi sebuah keharusan bahwa Pondok Pesantren Qotrun Nada memiliki 
alat yang menjadi penunjang kegiatan belajarnya.  
Menerapkan penggunaan IT dalam pembelajarannya menjadi sebuah 
keharusan dalam sebuah lembaga pendidikan pada saat ini. Pondok Pesantren Qotrun 
Nada sadar akan hal ini maka penunjang IT pun digunakan dalam pembelajaran 
pesantrennya. Selain itu, pembahasan hadist yang dilakukan dalam setiap 
pembelajaran juga tidak terlepas dari pembaruan. Pembahsan materi-materi yang 
hadist dan tafsir yang sesuai dengan kaitan global menjadi sebuah keharusan. Hal ini 
agar santri-santri tidak menjadi santri yang selalu melihat atau mengkaji dengan masa 
lalu, namun juga mampu mengetahui keadaan serta mengkaji masalswah-masalah 
global. 
2) Ekstra-Kurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 




kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga pendidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah.44 Kegiatan ekstrakurikuler menjadi kegiatan penunjang 
dalam upaya pengembangan kemampuan, potensi, dan bakat siswa sesuai dengan 
yang dibutuhkan siswa. Seperti kegiatan pendidikan lainnya, kegiatan ekstrakurikuler 
juga dibimbing oleh satu orang guru. Kegiatan ekstrakurikuler juga bisa 
mendatangkan tenaga pengajar dari luar sebagai pelatihnya, namun tetap dibawah 
bimbingan guru sekolah tersebut.  
Pondok Pesantren Qotrun Nada mewajibkan santrinya mengikuti minimal 1 
kegiatan ekstrakurikuler. Santri dibebaskan memilih kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler yang mereka inginkan sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka. 
Namun ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh santri-santri 
Pondok Pesantren Qotrun Nada. Kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi kegiatan 
rekreasi untuk menghilangkan penat siswa atau santri. Hal ini karena pada kegiatan  
ekstrakurikuler siswa atau santri tidak dibebani dengan banyak materi-materi seperti 
pada kegiatan intrakurikuler. Hal ini juga dituturkan oleh salah seorang santri Pondok 
Pesantren Qotrun Nada Imam Syafi’i: 
“...[d]i pondok kita juga ada kegiatan-kegiatan ekskul. Gak berbeda sama sekolah umum yang 
lain. Disini juga ada bela diri, kesenian, pramuka, olah raga, dan lainnya. Cuma mungkin 
bedanya disini semua berlandaskan ilmu agama. Jadi dalam setiap ekskul juga ada penanaman 
nilai agama...”45 
 
                                                          
44 Muhaimin, dkk, Pengembangan Model KTSP Pada Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2008), hlm 74. 
45 Wawancara dengan Imam Syafi’i selaku santri Pondok Pesantren Qotrun Nada. Kamis 9 Oktober 




 Kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Qotrun Nada selain membantu 
siswa mengembangkan bakat dan kemampuannya juga di design untuk memperdalam 
nilai-nilai keagamaan. Sesuai dengan penuturan Imam Syafi’i sebagai santri disana, 
terlihat nampaknya Pondok Pesantren Qotrun Nada tidak menyianyiakan waktu yang 
ada pada santri untuk tetap menanamkan nilai-nilai keagamaan. Kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler yang terdapat di Pondok Pesantren Qotrun Nada sampai tahun ajaran 
2014/2015 dapat dikategorikan sebagai ekstrakurikuler keterampilan seni dan bahasa, 
Keterampilan Ilmiah, serta olah raga dan bela diri.  
Kategori keterampilan bahasa dan seni seperti Arabic Language Society 
(ALS) adalah kegiatan untuk semua santri agar mampu menguasai Bahasa Arab 
dalam kehidupannya sehari-hari. English Language Society (ELS) adalah kegiatan 
mahir Bahasa Inggris bagi seluruh santri. Apresiasi seni dan budaya merupakan 
kegiatan ekstrakurikuler dibidang kesenian dan budaya seperti marawis. Jam’iyyatul 
Qurro (seni membaca Al-Qur’an), kegiatan seni membaca Al-Qur’an agar santri-
santri tidak hanya pandai membaca namun juga mampu membaca indah Al-Qur’an.  
Kategori keterampilan ilmiah ada beberapa kegiatan seperti Diskusi Lesehan 
Santri (DLS), kegiatan diskusi para santri dengan bimbingan senior dan ustad dalam 
membahas permasalahan-permasalahan dengan menggunakan kajian-kajian ilmu 
keagamaan. Lembaga Dakwah Santri (LDS), kegiatan pendidikan keterampilan 
berdakwah para santri yang mengajarkan kemampuan berdakwah para santri agar 
mampu terjun kelapangan. Coretan Pena Santri (CPS), kegiatan ilmiah yang 




kategori olah raga dan bela diri terdapat kegiatan ekstrakueikuler seperti Pramuka, 
Sepak Bola, Volli, dan cabang bela diri silat. 
3) Ko-kurikuler 
Kegiatan ko-kurikuler merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran atau jam kegiatan intrakurikuler dengan tujuan  peserta didik mampu lebih 
menghayati materi yang telah dipelajari pada kegiatan intrakurikuler. Kegiatan ini 
masih merupakan tanggung jawab dari seorang guru mata pelajaran tertentu. Karena 
pada kegiatan ini, guru harus mengetahui jenis kegiatan ko-kurikuler seperti apa yang 
efektif untuk menunjang materi pada kegiatan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat 
dilakukan secara individu atau secara berkelompok. Perencanaan yang tepat oleh guru 
akan mampu memberikan kemudahan peserta didik dalam menguasai materi yang 
sedang dipelajari. Meskipun kegiatan ini berada diluar jam plajaran, namun 
pengawasan guru yang bersangkutan sangat diperlukan dalam keberlangsungannya. 
Berikut beberapa kegiatan ko-kurikuler yang ada di Pondok Pesantren Qotrun Nada: 
1) Muchadhoroh (latihan berpidato) 
Kegiatan latihan berpidato ini sangat penting bagi para santri. Karena pada 
dasarnya mereka akan kembali turun dan berdakwah ke masyarakat. Menurut Ahmad 
Warson Munawir dalam kamus al-Munawwir mendefinisikan dakwah dalam segi 
bahasa yang berarti panggilan, seruan atau ajakan.46 Mengacu pada pengertian ini 
maka keahlian berdakwah mutlak harus dimiliki oleh seorang santri lulusan 
                                                          




pesantren. Karena dalam upaya memberikan seruan atau ajakan seseorang harus 
pandai berbicara di depan orang banyak. Pada kegiatan ini, biasanya guru atau ustad 
akan memberikan tugas kepada santrinya untuk maju tampil berpidato. Kegiatan ini 
dilakukan rutin setiap malam minggu. Kegiatan berpidato ini tidak hanya sekedar 
mahir berpidato. Namun, santri juga dituntut untuk mampu berpidato dengan 3 
bahasa yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab. Selain agar mampu 
berpidato, kegiatan ini juga membentuk karakter santri menjadi berani berbicara di 
depan umum dan meningkatkan rasa percaya diri para santri. Manfaatnya dirasakan 
oleh bapak Amri salah seorang wali santri yang anaknya sudah 2 tahun sekolah di 
Pondok Pesantren Qotrun Nada. Berikut penuturan Bapak Amri: 
“[a]nak saya yang pertama juga nyantren disini, sekarang sudah lulus dan lanjut kuliah di 
UIN. Adeknya sekarang juga ngikutin abangnya nyantren disini. Adeknya anaknya susah 
bergaul, punya temen aja susah makanya dia mau mondok aja katanya. Tapi setelah nyantren 
disini saya liat ini anak jadi aktif, akrab sama temen-temennya dan berani ngomong di depan 
orang-orang. Saya awalnya heran kok ini anak pulang kerumah jadi beda banget. Tapi saya 
pikir ini karena proses nyantrennya dia yang ngebikin dia jadi berani ngomong dan akrab 
sama orang-orang...”47 
Kegiatan latihan berpidato ini juga di dukung oleh kegiatan ekstrakurikuler 
yang diadakan oleh Pondok Pesantren Qotrun Nada. Yaitu dengan adanya LDS 
(Lembaga Dakwah Santri) sebagai wadah para santri agar lebih mampu menguasai 
teknik berpidato dengan baik. 
2) Muhadatsah (latihan berbahasa asing) 
Muhadatsah atau latihan berbahasa asing adalah kegiatan ko-kurikuler yang 
bertujuan agar santri mampu menguasai beberapa bahasa dalam kehidupan sehari-
harinya. Kegiatan muhadatsah ini merupakan kegiatan harian yang wajib diikuti oleh 
                                                          




setiap santri tanpa terkecuali. Kegiatan muhadatsah di Pondok Pesantren Qotrun 
Nada dilakukan setiap harinya menjelang waktu istirahat malam. Hal ini dilakukan 
setiap hari agar penggunaan bahasa asing menjadi sebuah kebiasaan bagi para santri 
sehingga memudahkan dalam proses pembelajaran bahasa asing. Pada pukul 22.00 
WIB semua santri diwajibkan untuk berinteraksi dengan menggunakan bahasa asing 
yakni Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Tak ada aturan yang pasti dalam berbicara, 
tak mesti sama-sam menggunakan Bahasa Arab namun diperbolehkan pula 
berinteraksi dengan bahasa yang berbeda antar lawan bicaranya.  
Kegiatan ini juga berusaha menjalin kekerabatan antar santri, karena antara 
santri yang mahir dalam berbahasa asing akan saling mengajarkan dengan santri yang 
kurang pandai berbahasa asing. Kegiatan muhadatsah ini juga didukung dengan 
organisasi santri yang bergerak dibidang bahasa asing. Arabic Language Society 
(ALS) serta English Language Society (ELS) menjadi kegiatan ekstrakurikuler santri 
guna memperdalam kosa kata atau pembendaharaan kata bahasa asing para santri. 
Dua organisasi ekstra ini menjadi organisasi yang sangat berpengaruh bagi kemahiran 
santri dalam menguasai bahasa asing.   
 
2. Perkembangan Fasilitas 
Keberadaan fasilitas dalam sebuah lembaga pendidikan sangat menentukan 
keberlangsungan proses kegiatan belajar mengajar. Bahkan keberadaan fasilitas 




mengajar sekolah tersebut. Fasilitas merupakan tolak ukur pertama para calon peserta 
didik memilih suatu lembaga pendidikan terutama para wali santri dalam mencarikan 
pendidikan bagi anak-anaknya. Peningkatan akan kualitas dan kuantitas fasilitas 
pendidikan dalam sebuah lembaga pendidikan sangat diperlukan. Pondok Pesantren 
Qotrun Nada dari awal berdirinya hingga saat ini terus melakukan perbaikan kualitas 
serta kuantitas fasilitas pendidikannya. Berikut penuturan Ustad Ahya selaku Kepala 
Sekolah di Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
“...[b]isa dikatakan pengadaan dan pembangunan fasilitas di Qotrun Nada ini juga menjadi 
sebuah strategi kami untuk terus bertahan. Dari awal kami berdiri yang hanya mengandalkan 
tekad dengan modal 3 bangunan kecil sampai sekarang dengan memiliki banyak bangunan, 
pembangunan infrastruktur terus di kejar karena santri yang masuk juga semakin banyak...”48 
 
Tabel 3.4 Perkembangan Fasilitas/Bangunan PP. Qotrun Nada  
Fasilitas/Bangunan 
1996-1999 2000-2006 2007-2013 
  1 ruang 
asrama guru. 
 1 ruang 
asrama santri 
putra 
 1 ruang kelas 
 3 ruangan 
MCK 
  Pembangunan 1 
Gedung 2 lantai 
untuk kelas dan 
asrma santri. 
 Ruangan MCK di 
tiap bangunan 
dam lantai. 
 1 ruang Mushalah 
dan juga menjadi 
kelas belajar 
 
 Perluasan tanah 
 2 Blok asrama Putra 
 2 Blok Asrama putri 
 2 Ruang kantor 
 1 Masjid putra 
 1 Masjid Putri 
 2 Ruang LAB Komputer 
 2 Ruang asrama ustad 
 2 Ruang asrama ustadzah 
 1 Ruang dapur 
 30 Ruang kelas permanen 
 11 Ruang kelas semi permanen 
 2 Ruang organisasi santri 
 2 Ruang kantin santri 
 1 Ruang aula serba guna 
 1 Kantor administrasi keuangan 
 
Sumber: Olahan Data Penulis 2014 
                                                          





Jika memperhatikan tabel di atas terlihat jelas perkembangan fasilitas yang 
dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada pada setiap tahunnya selalu mengalami 
perkembangan. Sejalan dengan  penuturan Ustad Ahya, kini Pondok Pesantren 
Qotrun Nada telah memiliki fasilitas pendukung yang memadai. Perkembangan 
kualitas dan kuantitas fasilitas menjadi salah satu strategi Pondok Pesantren Qotrun 
Nada untuk terus berdiri dan menjalankan kegiatan pendidikan berbasis agama. 
3. Metode Pembelajaran     
Metode pembelajaran diangggap menjadi cara untuk mempermudah peserta 
didik dalam menguasai materi pelajaran. Penggunaan metode pembelajaran menjadi 
hal penting yang sangat perlu diperhatikan oleh para guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran. Setiap metode pembelajaran memiliki teknik yang berbeda dalam 
menyampaikan materinya. Dengan begitu, guru mendapatkan tantangan untuk 
mampu menghadirkan metode pembelajaran yang cocok bagi muridnya. 
Pondok Pesantren Qotrun Nada memiliki dua bentuk kategori dasar dalam 
proses metode pembelajaran bagi para santrinya. Metode-metode ini dipengaruhi oleh 
penggunaan dua kurikulum yang digunakan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Yaitu 
kurikulum pemerintah dan kurikulum lokal pesantren. Metode pertama adalah metode 
umum yang digunakan sesuai dengan kurikulum pemerintah. Metode umum ini 
digunakan untuk penyampaian materi-materi sekolah umum yang diatur oleh 
kurikulum pemerintah. Pondok Pesantren Qotrun Nada menerapkan metode 




Tak jauh berbeda dengan sekolah umum lainnya, guru memberikan materi 
pelajaran dengan menggunakan perangkat dan contoh yang kongkret. Hanya saja, 
dengan basic sebagai sekolah keagamaan, ustad sebagai guru yang mengajar selain 
harus mampu menghadirkan metode-metode dan contoh yang kongkret juga harus 
mampu memberikan hubungan keterkaitan dengan pembahasan agama. Dalam 
pembelajaran umum, ustad juga tidak memonopoli proses kegiatan belajar mengajar 
seperti metode pembelajaran pesantren klasik umumnya. Dalam hal ini, santri juga 
diberikan kebebasan untuk ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas. Santri juga di perbolehkan mencari materi sehingga metode ini memberikan 
kesempatan santri untuk mencari materi dan tidak hanya menunggu materi dari 
guru/ustad saja.  
Skema 3.4 Metode Pembelajaran Umum 
 
Sumber: Observasi Penulis 2014 
Bentuk skema di atas memperlihatkan bahwa dalam metode pembelajaran 
umum, antara guru/ustad, santri, dan materi memiliki korelasi yang saling timbal 
balik. Sehingga tercipta suasana pembelajaran yang dinamis di dalam kelas. Dengan 
metode ini maka kesempatan santri untuk mampu mengeksplore kemampuannya 




Keadaan ini memperlihatkan bahwa Pondok Pesantren Qotrun Nada menganut 
pondok pesantren modern yang materi pelajaran tidak hanya berpusat pada ustad/guru 
sebagai satu-satunya sumber ilmu pengetahuan. 
Metode pembelajaran kedua adalah metode pembelajaran pesantren. Metode 
pembelajaran pesantren ini terkesan klasik. Karena metode pembelajaran ini masih 
mengadopsi metode pembelajaran pesantren klasik pada umumnya. Pada  metode ini 
guru/ustad menjadi satu-satunya pusat informasi materi yang disampaikan. Metode 
yang digunakan pada umumnya menggunakan metode ceramah atau pembelajaran 
satu arah. Pada metode ini, materi yang dibahas merupakan materi-materi pelajaran 
pesantren seperti tafsir hadist dan kajian kitab-kitab kuning. Metode ceramah menjadi 
pilihan karena pada materi ini hanya ustad/guru yang dianggap menguasai materi ini. 
Selain itu, metode ini dianggap metode yang cocok karena penyampaian materi yang 
secara langsung dari ustad/guru kepada santrinya. Berikut skema metode 
pembelajaran pesantren: 
Skema 3.5 Metode Pembelajaran Khas Pesantren 
 




Jika memperhatikan skema 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa ustad sebagai 
pusat informasi satu-satunya yang tk bisa terbantahkan. Pondok Pesantren Qotrun 
Nada masih menggunakan metode ini dalam penyampaian materi yang menyangkut 
dengan tafsir hadis dan kajian kitab-kitab. Kajian kitab-kitab klasik menggunakan 
metode ini dengan maksud penyampaian tafsir dan isi kitab akan lebih mudah 
dipahami oleh santrinya. 
c. Environmental Input 
Environmental Input merupakan komponen lingkungan sekitar pendidikan 
yang dapat meliputi lingkungan fisik geografis, keluarga para murid/santri, 
masyarakat sekitar kebudayaan politik, serta perkembangan IPTEK. Secara langsung 
atau tidak aspek ini akan mempengaruhi proses pembelajaran yang berujung pada 
mutu atau kualitas dari lulusan sebuah lembaga pendidikan. Kualitas enviromental 
input yang baik akan sangat mendukung berjalannya proses pendidikan dalam sebuah 
sekolah/lembaga pendidikan seperti pesantren. Jika dukungan dari aspek 
enviromental input sangat minim maka akan mengganggu proses pembelajaran.  
Beberapa aspek enviromental input  yang mempengaruhi proses belajar 
mengajar di Pondok Pesantren Qotrun Nada adalah lingkungan geografis, lingkungan 
pesantren, keluarga, masyarakat sekitar, serta perkembangan IPTEK. Kualitas serta 
mutu aspek-aspek ini sangat membantu dalam proses pembelajaran yang berjalan di 
Pondok Pesantren Qotrun Nada. Lingkungan geografis yang terletak di Desa 
Cipayung Jaya sangat mendukung dengan keadaan udara serta cuaca yang cukup 




Pesantren Qotrun Nada lebih nyaman. Apabila lingkungan geografis yang tidak 
bersahabat maka hal ini akan sangat mempengaruhi semangat belajar para santri dan 
juga akan mempengaruhi semangat mengajar para ustad/guru. 
Keadaan masyarakat sekitar dan keluarga para santri juga sangat 
mempengaruhi proses kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Lingkungan masyarakat yang bersahaja serta ikut serta dalam mendukung kegiatan 
pesantren sangat membantuk proses pembelajaran para santri. Dukungan dari 
keluarga santri terhadap pembelajaran santri di Pondok Pesantren juga sangat 
mempengaruhi. Dukungan keluarga yang dapat dirasakan secara langsung adalah 
dengan tidak menunda pembayaran SPP para santrinya. Selain itu para orang tua juga 
sering terlibat dalam acara pondok Pesantren Qotrun Nada dengan menjadi donatur 
pemberi sumbangan saat melaksanakan acara. Dukungan keluarga yang juga penting 
adalah dukungan moril para orang tua kepada anaknya yang bersekolah di Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. Dengan secara rutin menjenguk dan melihat anak mereka 
membuat semangat para santri dalam menuntut ilmu semakin tinggi. 
Aspek lainnya adalah keadaan politik yang melibatkan pondok pesantren. 
Situaasi politik akan sangat mempengaruhi keadaan suatu lembaga pendidikan seperti 
pondok pesantren. Sebuah lembaga pendidikan seperti pesantren yang aktif terhadap 
politik atau terlibat dalam politik praktis akan sangat mempengaruhi proses belajar 
mengajar dalam pondok pesantren. Untuk menghindari hal ini sehingga tidak 
mengganggu proses belajar santrinya, Pondok Pesantren Qotrun Nada menghindari 




keberlangsungan proses pembelajaran di dalam Pondok Pesantren Qotrun Nada. Hal 
ini akan sangat membantu menciptakan keadaan yang kondusif di lingkungan Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. 
d. Proses Pendidikan 
Proses pendidikan merupakan kegiatan yang berdasarkan pada semua 
komponen pendidikan. Komponen-komponen pendidikan ini sesuai dengan skema 
3.2 yang membahas pendidikan sebagai sebuah sistem.  Proses pendidikan akan 
berjalan dengan baik bila komponen-komponen dapa setiap sistemnya berjalan dan 
berfungsi dengan baik. Setiap komponen memiliki andil yang besar dalam 
menentukan produk dari sebuah proses pendidikan atau out put pendidikan.  
Salah satu kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada adalah mampu 
mengelolah sebuah pendidikan sebagai sebuah sistem yang baik. Pengelolaan ini 
dilakukan meliputi semua komponen pendidikan meliputi raw input, instrumental 
input, enviromental input, serta menciptakan proses belajar yang baik bagi santrinya. 
Raw input meliputi kondisi serta kemampuan siswa atau santri yang ada di Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. Keadaan santri ini diawali melalui sleksi masuk Pondok 
Pesantren Qotrun Nada, melalui seleksi ini maka santri yang masuk sudah memeuhi 
standar yang ditentukan Pondok Pesantren Qotrun Nada.  
Instrumental input dalam proses pembelajaran juga menjadi komponen yang 
sangat penting. Karena dengan adanya instrumental input  yang baik maka akan 




Pengaturan instrumental input dalam Pondok Pesantren Qotrun Nada dilakukan 
pembentukan kurikulum pesantren yang menggabungkan kurikulum modern dengan 
kurikulum tradisional kekhasan pesantren. Dengan pembentukan kurikulum ini akan 
menentukan metode pembelajaran, serta media pembelajaran yang akan digunakan 
untuk menunjang proses pembelajaran.  
Selain itu, pemenuhan sarana dan prasarana juga menjadi salah satu faktor 
yang menunjang komponen instrumental input. Komponen enviromental input juga 
ikut andil dalam menunjang proses pendidikan Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Keadaan geografis dan dukungan masyarakat serta keluarga menjadikan suasana 
dalam proses pembelajaran lebih kondusif. Selain itu sikap tidak terlibat politik 
praktis dari pihak Pondok Pesantren Qotrun Nada membuat keadaan di dalam 
pesantren tidak dipengaruhi oleh warna-warna politik ataupun intervensi lembaga 
politik sehingga proses belajar para santri sesuai dengan corak Pondok Pesantren 
Qotrun Nada. 
C. Sosok Kiai Dalam Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Pondok Pesantren Qotrun Nada dipimpin oleh seorang kiai yang juga 
berperan sebagai pengasuh di Pondok Pesantren Qotrun Nada. Peran kiai dalam 
kepemimpinan sebuah pondok pesantren sangatlah kuat. Keberadaannya akan 
mempengaruhi segala bentuk kegiatan yang dilakukan pondok pesantren. 
Karakteristik dan kepribadian seorang kiai akan membentuk sebuah pondok pesantren 
sesuai dengan karakter kiainya, sehingga sebuah pondok pesantren dapat dikatakan 




Pondok Pesantren Qotrun Nada dipimpin dan didirikan oleh KH. Burhanudin 
Marzuki. Semua kegiatan serta kebijakan Pondok Pesantren Qotrun Nada mengikuti 
kehendak dari KH. Burhanudin Marzuki sebagai pimpinan dan pengasuh pondok 
pesantren. Sehingga karakter Pondok Pesantren Qotrun Nada dapat dikatakan sebgai 
karakter KH. Burhanudin Marzuki. Sosok KH. Burhanudin Marzuki sendiri terbentuk 
selama proses pendidikannya serta sangat kuat dipengaruhi oleh sosok gurunya KH. 
Syukron Ma’mun. KH. Syukron Ma’mun merupakan salah satu santri lulusan Pondok 
Pesantren Gontor, Ponorogo.  KH. Syukron Ma’mun melanjutkan pendidikan 
tingginya di Perguruan Tinggi Gontor dan menjadi sarjana angkatan pertama.  
Melihat rekam jejak pendidikan KH. Syukron Ma’mun akan sangat 
mempengaruhi karakteristiknya dalam mendidik para santri-santrinya. karismatik 
serta karakter seorang KH. Syukron Ma’mun telah membentuk pribadi serta karakter 
yang sama pada KH. Burhanudin Marzuki sebagai salah satu santrinya. 
Menggunakan ilmu yang di dapatnya dari sejak pendidikan di Gontor, KH. Syukron 
Ma’mun menggunakan metode yang mengacu kepada Gontor dalam mendidik 
santrinya. Melihat pondok pesantren sebagai sebuah pelembagaan dari seorang kiai 
maka KH. Burhanudin Marzuki sebagai santri yang dididik KH. Syukron Ma’mun 
menjadi cerminan dari karakter seorang KH. Syukron Ma’mun sebagai gurunya. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Ustad Sandy dalam penuturannya mengenai KH. 
Burhanudin Marzuki. 
“...[k]ita tidak bisa pungkiri karismatik seorang Kiai Burhan masih sangat besar untuk anak-




ditempatnya. Sama halnya saat Beliau nyantren dulu mengikuti jejak karismatik KH. Syukron 
Ma’mun . Karismatik seorang KH. Syukron Ma’mun mencetak seorang Kiai Burhan.”49 
 
Karakter KH. Burhanudin Marzuki yang dibentuk semasa pendidikannya 
membuat corak yang diberikan kepada Pondok Pesantren Qotrun Nada juga 
mengikuti corak dari KH. Syukron Ma’mun yang menganut pada pola pendidikan  
Pondok Pesantren Gontor. Hal ini terlihat pada pola Pondok Pesantren Qotrun Nada 
yang menggunakan sistem pembelajaran billingual atau bahasa asing dalam 
pembelajaran di dalam pesantren. Walaupun bahsa asing belum menjadi bahasa wajib 
setiap saat, namun perlahan Pondok Pesantren Qotrun Nada sudah menerapkannya 
dengan mewajibkan menggunakan bahasa asing pada waktu-waktu tertentu sesuai 
dengan kebijakan KH. Burhanudin Marzuki selaku pengasuh. 
D. Sub-urbanisasi Citayam 
Sebagaimana telah diketahui pada konseptualisasi wilayah sub-urban merupakan 
sebuah wilayah bagian dari perkotaan. Sub-urban menjadi  bagian dari perkotaan 
karena perkembangan serta denyut nadi wilayah sub-urban menginduk kepada 
perkotaan yang menjadi induk dari sosial ekonomi wilayah tersebut. Citayam menjadi 
wilayah sub-urban bagi Jakarta sebagai kota induknya. Hal ini dilihat posisi Citayam 
yang menjadi wilayah penyanggah permukiman bagi Jakarta. Berbeda dengan Bekasi 
yang menjadi penyanggah industri bagi Jakarta, Citayam menjadi penyanggah 
permukiman karena tanah yang cukup luas serta dilalui alat transportasi massal KRL 
Jakarta-Bogor yang memudahkannya untuk dijangkau. 
                                                          




Wilayah Citayam yang dianggap strategis menjadikan Citayam sebagai incaran 
pasar perumahan dalam skala menengah kecil. Dengan modal lokasi yang 
berdampingan dengan Jakarta serta dilalui alat transportasi masal, Citayam tumbuh 
dan berkembang menjadi wilayah penyokong permukiman bagi masyarakat yang 
bekerja di Jakarta dengan target masyarakat menengah yang tidak mampu membeli 
rumah di wilayah perkotaan. Fenomena ini menjadikan menjamurnya perumahan-
perumahan menengah kecil seperti perumahan BTN di wilayah Citayam. Pada awal 
tahun 90an wilayah Citayam belum dibangun komplek-komplek perumahan, 
sebagian besar wilayah Citayam ditempati oleh penduduk asli Citayam. Mulai 
pertengahan tahun 90 dibangun beberapa perumahan BTN dengan target masyarakat 
berpenghasilan menengah. Pasca revormasi 1997, pembangunan Citayam sebagai 
sebuah penyanggah permukiman semakin pesat dengan dibangunnya banyak 
komplek-komplek perumahan dengan target pasar masyarakat menengah. 
Banyaknya perumahan-perumahan dengan target kelas menengah menciptakan 
bentuk masyarakat baru yaitu masyarakat komuter atau masyarakat yang 
kesehariannya bekerja di wilayah Jakarta namun akan kembali ke Citayam saat 
selesai bekerja. Masyarakat komuter ini muncul sebagai bentuk dari cara menghadapi 
maslah mahalnya harga sewa atau membeli rumah di wilayah perkotaan sehingga tak 
ada pilihan lain selain memilih wilayah pinggiran perkotaan seperti Citayam sebagai 







PESANTREN DALAM PERKEMBANGAN SUB-URBAN 
 
Pembahasan dalam bab ini berfokus pada strategi kebertahanan Pondok 
Pesantren Qotrun Nada dalam menghadapi perubahan akibat perkembangan 
masyarakat sub-urban. Pembahasan kali ini akan mencoba menelaah melalui proses 
strategi bertahan yang telah digunakan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Telah 
diuraikan sebelumnya pada Bab II mengenai kehidupan serta kondisi pesantren dan 
Bab III mengenai penerapan strategi yang digunakan Pondok Pesantren Qotrun Nada 
dalam kebertahanannya. Maka dalam pembahasan Bab IV ini akan mempertegas 
mengenai pokok bahasan kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada.  
 Penulis pada Bab IV ini akan menjelaskan bagaimana bentuk tantangan yang 
dihadapi oleh Pondok Pesantren Qotrun Nada dari berbagai aspek. Adanya persiapan 
yang dinilai cukup memadai yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada menjadi 
sebuah kekuatan tersendiri untuk menghadapi dampak perubahan pada masyarakat 
sekitar. Sebuah strategi kebertahanan yang baik akan mampu menjadi tameng 
sekaligus penyaring perubahan kepada pesantren. Untuk mempertajamnya, strategi 
kebertahanan yang digunakan Pondok Pesantren Qotrun Nada akan dilihat dari 
beberapa sisi. Oleh krena itu, pada Bab IV ini penulis akan menggunakan konsep 
Struktural Fungsional AGIL milik Talcott Parson dalam mengkaji strategi 






A. Problematika Pondok Pesantren Qotrun Nada  
Sebagai sebuah lembaga pendidikan, munculnya problematika menjadi 
sesuatu yang tak dapat dihindari lagi. Sejak awal berdirinya, Pondok Pesantren 
Qotrun Nada sudah menghadapi gempuran dari problematika mulai dari dalam 
pesantren maupun dari luar pesantren. Pada era globalisasi ini, perkembangan yang 
sangat pesat tak dipungkiri juga membawa permasalahan baru bagi dunia pendidikan. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis agama harus tetap berpegang 
teguh kepada tujuan utamanya membangun mental spritual yang baik pada peserta 
didiknya. Pengaruh gaya hidup, pola pikir dan pola bergaul antar manusia nampaknya 
mulai kehilangan batas-batasnya. Ancaman perubahan gaya hidup, pola pikir, dan 
pola bergaul akan terus menggrogoti spritual masyarakat. Efeknya akan terasa pada 
keberlanjutan pendidikan agama seperti pondok pesantren.  
Gaya hidup pesantren yang tradisional dan sederhana nampak berbanding 
terbalik dengan gaya hidup masyarakat global. Perbedaan ini terkadang menjadi 
alasan masyarakat modern menganggap pondok pesantren adalah sesuatu yang sudah 
ketinggalan zaman. Akibatnya semakin sedikit peminat pondok pesantren di dalam 
masyarakat global. Beberapa problematika yang dihadapi Pondok Pesantren Qotrun 
Nada dapat dikategorikan menjadi dua yaitu problematika intern (dari dalam) dan 
problematika ekstern (dari luar). Berikut penuturan Ustad Ahya saat ditanya 
mengenai problematika Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
“Jika berbicara mengenai masalah, saya rasa setiap lembaga terutama pendidikan pasti 




jenis masalah. Pertama adalah masalah yang berasal dari luar pondok...yang kedua masalah 
yang berasal dari dalam pondok ini sendiri...)50 
1. Problematika Internal (dari dalam) 
Problematika yang dihadapi Pondok Pesantren Qotrun Nada juga terdapat 
masalah yang berasal dari dalam pesantren. Masalah-masalah ini muncul seiring 
dengan perkembangan pesantren. Masalah-masalah intern seringkali bersinggunan 
dengan maslah fisik pesantren serta kondisi peserta didik pesantren. 
a. Pengadaan Sarana dan Prasarana 
Selama perjalanannya dari awal hingga saat ini. Pondok Pesantren Qotrun 
Nada sudah mengalami masalah dalam pengadaan sarana dan prasarana sebagai 
fasilitas belajar para santri. Dari awal berdirinya, dalam pengadaan sarana dan 
prasarana Pondok Pesantren Qotrun Nada hanya bergantung kepada kerja keras para 
pendiri serta hasil swadaya masyarakat sekitar dalam membantu pembangunan 
pesantren. Keterbatasan ini jelas sangat menghambat kelangsungan kegiatan berlajar 
mengajar di Pondok Pesantren Qotrun Nada. Namun, karena didasari oleh niat yang 
kuat, kegiatan belajar mengajar terus berjalan meskipun belajar dalam kondisi yang 
sangat sederhana sekalipun. 
b. Problematika Keuangan 
Tuntutan pendidikan yang semakin meningkat membutuhkan pengembangan 
dalam segala aspek yang ada. Pondok Pesantren qotrun Nada memiliki masalah yang 
cukup besar dalam keuangannya. Tuntutan pendidikan yang memerlukan fasilitas-
                                                          




fasilitas pendukung sudah pasti memiliki alokasi anggaran yang tidak sedikit. Alokasi 
anggaran ini menjadi masalah yang sejak awal sudah dihadapi Pondok Pesantren 
Qotrun Nada. berikut sumber dana keuangan Pondok Pesantren Qotrun Nada: 
 
Skema 4.1 Sumber Dana Pondok Pesantren Qotrun Nada 
 
Sumber: Hasil Olahan Wawancara Penulis 2014 
Jika melihat sumber dana Pondok Pesantren Qotrun Nada saat ini dapat dilihat 
bahwa Pondok Pesantren Qotrun Nada memilik sumber dana yang cukup banyak. 
Namun, pada prakteknya sumber dana yang tertera pada skema 3.3 tidak semuanya 
menjadi sumber dana tetap pesantren. Dari sekian banyak sumber dana yang ada, 
hanya sumber dana dari santri berupa biaya masuk serta SPP dan donatur pemerintah 
berupa bantuan atau dana pendidikanlah yang menjadi sumber dana tetap. Karena 
donatur perorangan serta perusahaan sifatnya tidak tetap dan hanya mengandalkan 




Sementara itu, sumber keuangan jika berdasarkan santri tidaklah cukup jika 
memenuhi semua kebutuhan dan pembangunan fasilitas pesantren. Hal ini karena 
uang yang dipungut dari satri tidaklah besar. Hal ini mengingat santri-santri yang 
masuk Pondok Pesantren Qotrun Nada lebih banyak berasal dari segmen masyarakat 
menengah kebawah. Hal ini sesuai dengan penuturan Ustad Sandi sebagai salah 
seorang guru/ustad di Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
“...[k]endala yang sangat terasa dari perjalanan kita adalah masalah dana. Soalnya untuk 
pengumpulan dana pembangunan kita lebih banyak mengandalkan dari uang bayaran santri 
yang sebenarnya sangat kecil jika dibandingkan pesantren lainnya. Kita gak bisa mengambil 
biaya banyak dari santri, karena pada dasarnya pesantren ini didirikan untuk membantu 
masyarakat, jadi mayoritas yang masuk pun dari kalangan menengah kebawah”51 
 
2. Problematika Eksternal  
Selain masalah-masalah yang muncul dari dalam pesantren, Pondok Pesantren 
Qotrun Nada juga memiliki permasalahan yang datang daru luar lingkungan 
pesantren. Permasalahan ini muncul dari lingkungan sosial sekitar Pondok Pesantren 
Qotrun Nada. Permasalahan yang muncul berupa penolakan kebijakan yang 
dikeluarkan pesantren. Kebijakan-kebijakan yang ini dianggap masyarakat merugikan 
beberapa masyarakat setempat.misalkan saja dengan adanya kebijakan pembatasan 
santri untuk keluar lingkungan pesantren. Hal ini menjadikan masyarakat yang pada 
awalnya membuka warung-warung jajanan kehilangan sebagian pendapatannya. 
Masyarakat menganggap kebijakan ini akan sangat merugikan mereka karena 
membatasi ruang usaha masyarakat sekitar. Padahal maksud dan tujuan pihak Pondok 
                                                          




Pesantren Qotrun Nada adalah agar santri-santrinya tidak boros dan mampu hidup 
mandiri. Berikut pernyataan Ustad Ahya mengenai anggapan masyarakat: 
“...[m]asalah yang muncul dari luar lebih kepada masyarakat yang belum memahami maksud 
dan tujuan kebijakan pondok. Santri dilarang keluar dibilang pondok mematikan atau 
membatasi usaha mereka. Kami tidak ada niat membatasi usaha mereka, kami hanya 
mendidik santri agar santri tidak boros dan hidup mandiri...ada juga masyarakat yang 
mengakatakan dan menganggap pondok terlalu mengeksklusifkan diri, dengan kegiatan-
kegiatan santri yang hanya di dalam pondok, serta lingkungan yang tertutup membuat banyak 
masyarakat yang belum paham mengatakan jika pondok pesantren terlalu mengeksklusifkan 
diri...”52 
 
Kebijakan-kebijakan yang dibuat Pondok Pesantren Qotrun Nada dianggap 
masyarakat yang belum paham sebagai usaha pondok pesnatren mengeklusifkan 
dirinya. Padahal kebijakan-kebijakan ini adalah kebijakan yang wajar bagi sebuah 
pondok pesantren.kurangnya pemahaman warga terhadap lingkungan pondok 
pesantren menyebabkan munculnya sentimen dalam tubuh masyarakat yang kurang 
memahami bentuk dan kegiatan sebuah pondok pesantren. 
 
 
B. Tantangan Pondok Pesantren Qotrun Nada 
 
Semakin berkembang pesatnya kemajuan yang dialami oleh masyarakat, 
semakin meningkat pula tantangan yang dihadapioleh sebuah lembaga pendidikan 
dalam mencapai tujuannya. Dampak dari perubahan globalisasi yang terjadi 
berpengaruh pada setiap aspek dan tidak dapat terelakan. Pesantren menjadi salah 
satu lembaga pendidikan yang langsung dapat merasakan dampak perubahan yang 
terjadi di dalam masyarakat. Adanya perubahan dalam setiap aspek ini menjadikan 
                                                          




pondok pesantren harus mampu menghadapi setiap perubahan serta tuntutan dari 
setiap aspeknya. Sebuah kemampuan pesantren dalam bertahan menghadapi 
perubahan harus terus berkembang mengikuti perkembangan yang terjadi. Namun, 
pola kebertahanan ini harus mampu mengakomodir tidak hanya dalam segi tuntutan 
tetapi juga harus mampu menjaga identitas serta corak pondok pesantren. 
Usaha pesantren dalam mempertahankan diri akan selalu menghadapi 
kendala. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi maka kendala 
yang dihadapi akan semakin kompleks. Karena dengan perubahan ini akan 
membentuk pola pikir masyarakat mengenai pemenuhan kebutuhan termasuk akan 
dunia pendidikan di dalamnya. Tak dapat disangkal sebagian masyarakat 
menganggap pesantren hanya mampu mencetak alumni yang kuat mengenai agama 
namun lemah dalam ilmu pengetahuan umum serta teknologi. Sehingga kebutuhan 
output pendidikan yang diharapkan masyarakat kurang terpenuhi.  

























Perkembangan masyarakat yang semakin modern juga sangat berpengaruh 
pada wilayah pinggiran pekotaan atau sub-urban. Perkembangan yang semakin pesat 
menjadikan tantangan yang muncul tidak hanya dalam hal pemenuhan pendidikan 
saja. Tantangan serta kendala merambah keberbagai aspek yang dihadapi oleh 
pondok pesantren. Jika melihat pada skema 4.2 di atas, penulis berusaha menjelaskan 
beberapa tantangan yang dihadapi oleh pondok pesantren pada masa modern ini. Dari 
setiap aspek yang terlihat pada skema 4.2 maka terlihat setiap aspeknya memiliki 
kesinambungan. Pembentukan ekonomi mandiri dengan politik saling terkait, hal ini 
dirasa jika tidak ada pembentukan ekonomi mandiri dan hanya mengandalkan 
donatur, maka pondok pesantren akan dikendalikan atau distir oleh lembaga-lembaga 
donatur.  
Politik dengan budaya, dengan adanya pengendalian politik dari pihak tertentu 
maka akan merubah budaya asli pesantren secara perlahan, oleh sebab itu sikap open 
minded sangat dibutuhkan. Sehingga pesantren mampu memilah kebudayaan serta 
pengaruh dar luar. Budaya dengan pendidikan, pengaruh kebudayaan yang masuk 
akan mempengaruhi proses pendidikan yang ada di dalam pendidikan. Dalam kasus 
saat ini perubahan kebudayaan dari luar yang membentuk opini mengenai pendidikan 
menjadikan pondok pesantren harus merombak proses pendidikan yang ada di 
dalamnya. Sehingga pondok psantren saat ini memodifikasi kurikulumnya untuk 






1. Tantangan Ekonomi Mandiri 
Tantangan ekonomi yang dihadapi pondok pesantren dalam perkembangan 
masayarakat adalah pembentukan ekonomi mandiri dari dalam tubuh pesantren 
sendiri. Karena sejatinya jati diri pesantren terletak pula pada kemandirian sebuah 
pondok pesantren. Proses pendanaan yang dibutuhkan pesantren diupayakan tidak 
dengan mengandalkan bantuan atau sumbangan tetap dari perorangan atau sebuah 
lembaga baik swasta maupun pemerintahan. Walaupun dalam praktiknya, jika ada 
sumbangan yang sifatnya suka rela maka akan tetap diterima oleh pondok pesantren.  
Untuk mewujudkan ekonomi mandiri bagi Pondok Pesantren Qotrun Nada, 
pihak pondok pesantren mengandalkan sebagian besar pendanaan pada uang masuk 
santri serta biaya SPP para santri. Hal ini dilakukan untuk menghindari pengendalian 
yang dilakukan oleh lembaga-lembaga yang menjadi donatur atau dengan kata lain 
pesantren tidak ingin perjalanannya distir oleh pihak lain untuk kepentngan tertentu. 
Bantuan pemerintah yang diterima pun hanya berupa bantuan dana BOS yang sudah 
ditetapkan pemerintah, mengingat jika sekarang ini banyak pondok pesantren yang 
dijadikan basis politik oleh partai politik sehingga Pondok Pesantren Qotrun Nada 
beruaha menghindari hal yang tidak diharapkan.  
Pondok Pesantren Qotrun Nada terus berusaha untuk memajukan ekonomi 
mandiri yang diterapkan pondok pesantren, dengan mengandalkan program 
pembelajaran 24 jam bagi santrinya, pondok pesantren berusaha menggali potensi-
potensi santrinya untuk membuka peluang usaha, dengan membuka koperasi dalam 




santri menjadi mandiri dalam bidang ekonomi. Tak jarang tuntutan akan kebutuhan 
ekonomi pondok pesantren semakin mendesak. Pembentukan ekonomi mandiri tak 
semerta-merta menghalangi pondok pesantren dalam menerima donatur, namun 
penerimaan donatur menjadi sesuatu yang tidak bisa sembarang diterima pesantren 
mengingat pengaruh yang dapat ditimbulkan. 
2. Tantangan Politik Praktis 
Pondok pesantren sering dilihat sebagai sebuah lembaga pendidikan. Namun, 
ada juga yang melihatnya sebagai entitas politik karena para kiai pemimpin pondok 
pesantren  dianggap memiliki pengaruh sangat kuat dalam masyarakat. Tantangan 
Pondok Pesantren Qotrun Nada dalam dunia politik adalah penguasaan kaum 
politikus dalam mempengaruhi corak pesantren. Pada saat ini banyak dijumpai 
pondok-pondok pesantren yang menjadi basis politik oleh partai-partai tertentu. Sejak 
menjelang pemilu legislatif hingga pemilihan presiden dan wakil presiden secara 
langsung, pesantren menjadi sorotan beberapa kalangan.  
Pesantren menjadi ajang rebutan partai politik dan kandidat calon presiden 
dan wakil presiden. Hal ini dikarenakan pesantren menjadi salah satu basis yang besar 
dalam menampung masyarakat. Sehingga pesantren seringkali dijadikan basis politik 
untuk merebut banyak suara dalam pemilihan umum. Pesantren sebagai lembaga 
pendidikan memang menjadi penarik perhatian para kaum politik karena perannya 




Peran pesantren sebagai lembaga dakwah ini menjadi daya tarik perhatian 
para kaum politikus. Sebagai lembaga dakwah pondok pesantren memiliki massa 
yang cukup banyak yang mengikutinya. Hal ini menjadi sorotan para politikus untuk 
dapat mendulang suara yang banyak dalam pemilihan umum. Hal ini karena kiai 
sebagai pemimpin sebuah pondok pesantren memiliki karisma dan posisi yang kuat di 
dalam pesantrennya maupun dalam lingkungan masyarakat sekitarnya.  
Posisinya sebagai salah satu pondok pesantren yang berlokasi di wilayah sub-
urban dengan tingkat konsentrasi masyarakat yang tinggi, Pondok Pesantren Qotrun 
Nada juga menghadapi persoalan politik yang serupa. Wilayah sub-urban seperti 
Citayam dengan pertumbuhan penduduk yang sangat signifikan bisa menjadi sasaran 
para elit politik untuk mendapatkan suara dalam pemilihan. Hal ini sejalan dengan  
pernyataan KH.  Abdurrahman Wahid mengenai politisasi pondok pesantren pada 
artikel yang membahas kehidupan pesantren. 
“Jika pondok pesantren mengalami proses politisasi sedemikian jauhnya sehingga kehilangan 
fungsi-gungsi lainnya kecuali fungsi politik, “hak hidup” yang dimilikinya akan hilang 
dengan sendirinya karena ia mementingkan hubungan baik dengan sistem kekuasaan yang 
ada.” 53 
 
Pondok Pesantren Qotrun Nada, menjaga identitasnya dengan menjaga dari 
pengaruh-pengaruh politik yang mampu merubah identitasnya. Kiai H. Burhanudin 
Marzuki selaku pengasuh dan pimpinan pesantren selalu konsisten menjaga dan 
menghindari pesantren dari keikutsertaan Pondok Pesantren Qotrun Nada dengan 
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politik praktis. Hal ini dijaga agar peran pesantren tidak berubah menjadi sarana 
pengumpulan suara bagi partai politik tertentu atau basis partai politik tertentu. 
3. Tantangan Budaya dan Sikap Open Minded 
Perkembangan masyarakat modern saat ini merubah tatanan budaya yang ada 
dalam masyarakat. Budaya-budaya yang berkembang saat ini tumbuh dan menyebar 
pesat dalam masyarakat. Perkembangan budaya juga suatu hal yang tidak dapat 
dibendung atau dihindari. Pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan  
yang memiliki budaya sendiri dalam sistem dan proses pembelajarannya juga tidak 
mampu menghindar dari pesatnya perubahan budaya yang terjadi dalam masyarakat. 
Budaya tradisional yang dianut oleh pesantren dianggap tidak relevan lagi oleh pola 
kehidupan masyarakat modern yang berkembang.  
Respon Pondok Pesantren Qotrun Nada dalam mengahdapi perubahan serta 
menyaring masuknya budaya baru ke dalam tubuh pesantren adalah dengan 
pembatasan kehidupan dunia luar dengan pesantren. Hal ini dilakukan Pondok 
Pesantren Qtrun Nada bukan semata-mat untuk menutup diri dari perubahan. Namun 
hanya dengan demikian Pondok Pesantren Qotrun Nada mampu memproteksi dirinya 
dari perubahan negatif yang ada di masyarakat. Salah satu cara yang dilakukan adalah 
pelarangan membawa alat elektronik bagi para santrinya. Hal ini sesuai dengan 




“Para santri yang mondok di sini sangat dilarang untuk membawa alat komunikasi serta 
benda-benda elektronik lainnya. Aturan ini supaya budaya-budaya luar (yang negatif) tidak 
merusak moral para santri.54 
 
Pelarangan membawa alat komunikasi bukan semerta-merta membatasi 
keingintahuan satri terhadap pengetahuan serta perkembangan dunia luar pesantren. 
Pondok Pesantren Qotrun Nada memberlakukan sikap open minded dalam 
menghadapi perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Dengan posisinya yang 
terletak di wilayah sub-urban, perkembangan yang terjadi sangatlah pesat. Terkadang 
perkembangan yang terjadi justru terkesan tak ada pengawalan sehingga terkesan 
negatif dalam segi budaya. Sikap open minded / berfikiran terbuka dimaksudkan agar 
pondok pesantren mampu menyaring perubahan-perubahan yang positif bagi 
kehidupan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Namun, perubahan-perubahan ini tidak 
semata-mata langsung dihadapkan kepada para santrinya. Maka disinilah peran kiai 
serta ustad dalam proses akulturasi dua budaya tradisional milik pesantren serta 
modern milik perubahan dunia luar.  
Skema 4.3 Penerimaan Budaya dalam Pesantren 
 Perkembangan Budaya 
 Filter  
 
Sumber: Analisis Penulis 2015 
                                                          












Jika melihat skema 4.3 diatas maka terlihat jelas sikap keterbukaan yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Qotrun Nada. Menghidar dari perubahan yang tidak 
mungkin bisa dilakukan menjadikan sikap terbuka sebagai jalan untuk keberlanjutan 
pesantren. Namu, sikap terbuka tidak semata-mata menerima perubahan, namun ada 
tahapan yang dilakukan oleh para aktor pesantren dalam menghadapi perubahan. 
Pada skema 4.3 kiai dan ustad menjadi point penting dalam penerimaan budaya baru 
yang akan masuk kedalam pesantren. Analisis skema berdasarkan pemikiran C. 
Geertz yang menyatakan, kiai sebagai cultural broker yang berfungsi menyampaikan 
informasi-informasi baru dari luar lingkungan yang dianggap kurang baik atau 
menyesatkan komunitas pesantren.55  
4. Tantangan Pendidikan Pesantren 
Tantangan pendidikan dalam dunia pondok pesantren merupakan  sebuah 
tantangan klimaks dalam mempertahankan keberadaanya. Posisinya sebagai sebuah 
lembaga pedidikan membuat pondok pesantren harus mampu menjawab tantangan 
dalam segi pendidikan. Banyaknya bermunculan sekolah-sekolah umum bertaraf 
Internasional menjadi sebuah refleksi dari tuntutan kebutuhan pasar pendidikan. 
Masyarakat modern saat ini mengunggulkan pengetahuan umum untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan anak-anaknya. Perkembangan budaya modern yang terjadi 
pada masyarakat saat ini tak dipungkiri berpengaruh kepada mindset masyarakat 
mengenai pendidikan. Hal ini juga terjadi pada masyarakat sub-urban yang tumbuh 
dan berkembang dengan budaya modern yang ada. Ciri khas tradisional yang dianut 
                                                          




oleh pondok pesantren harus mengalami transformasi untuk menjawab tantangan 
tersebut.  
 
Tabel 4.1 Tantangan Pendidikan Pondok Pesantren Qotrun Nada 
Aspek Pendidikan Pesantren Tantangan Pesantren 
Tujuan  Menciptakan dan membentuk 
kepribadian santri sesuai 
dengan kepribadian muslim 
serta bermanfaat bagi 
masyarakat sekitarnya.  
 
Pandangan masyarakat 
mengenai pesantren yang 
memandang bahwa pendidikan 
pesantren belum mampu 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan pendidikan. 
Materi  Bersumber pada kitab-kitab 
kuning atau kitab klasik 
sesuai dengan tingkatan para 
santri. Kiai menjadi sumber 
materi yang diajarkan 
 
Berbasis pada IPTEK. Buku-
buku serta teknologi menjadi 
salah satu sumber materi yang 
sangat dibutuhkan 
Metode  Metode ceramah dan 
kontekstual . santri menjadi 
penerima pasif. 
 
Metode diskusi, metode 
simulasi. Murid dituntut aktif 
dalam pembelajaran. 
 
Sumber: Analisis Penulis 2015 
 
Tabel 4.1 memperlihatkan tantangan yang dihadapi oleh Pondok Pesantren 
Qotrun Nada. Untuk menjawab hal ini, pondok pesantren mengadopsi teknik 
pembelajaran lain dari luar tubuh pesantren agar mampu bertahan. Dualitas 
kurikulum menjadi jalan untuk mampu mengimbangi permintaan pasar pendidikan. 
Dualitas kurikulum ini adalah dengan menggabungkan kurikulum moder yang 
ditetapkan oleh pemerintah serta kurikulum tradisional yang dianut oleh pondok 




pesantren. Pengadopsian kurikulum juga disesuaikan dengan kurikulum tradisional 
milik pesantren, sehingga pondok pesantren tidak kehilangan coraknya dalam proses 
pendidikannya.  
Pendidikan yang bercorak agama seperti pondok pesantren juga menghadapi 
tantangan tidak hanya sekolah umum saja. Namun keberadaan madrasah yang 
bercorak keagamaan juga menjadikan perhatian masyarakat kepada pondok pesantren 
menurun. Dengan berlakunya SKB tiga Menteri dan Keputusan Menteri Agama no. 
70 tahun 1976 tentang persamaan tingkat/derajat madrasah dengan sekolah umum 
mengakibatkan perhatian masyarakat terhadap pesantren menurun.56 Mensiasati ini, 
maka pengadopsian atau penggabungan kurikulum modern dengan tradisional dalam 
Pondok Pesantren Qotrun Nada dilakukan dengan pengadopsian madrasah kedalam 
sistem pembelajaran pesantren. Madrasah di dalam pesantren menjelaskan bahwa 
Pondok Pesantren Qotrun Nada menjawab tantangan pendidikan akan kebutuhan 
pengetahuan umum dalam masyarakat. Sementara kebertahanan penggunaan 
kurikulum tradisional membuktikan Pondok Pesantren Qotrun Nada tetap pada 
coraknya sebagai pondok Pesantren. 
C. Kebertahanan Pesantren Dalam Perubahan Sub-urban 
Membahas kebertahanan sebuah sistem atau lembaga seperti pondok 
pesantren, penulis menggunakan gagasan Struktural Fungsional AGIL milik Talcott 
Parson. Struktural fungsional menawarkan satu cara untuk memahami suatu proses 
                                                          




sosial yang terjadi. Dalam pandangan structural fungsional, status dan peran anggota 
struktur harus berjalan dengan sesuai. Fungsi diartikan sebagai segala kegiatan yang 
diarahkan kepada memenuhi kebutuhan atau kebutuhan-kebutuhan sebuah sistem.57 
Berangkat dari definisi itu, Parsons mengemukakan ada empat persyaratan mutlak 
yang harus dipenuhi bagi sebuah sistem. Ke-empat persyaratan itu disebut skema 
AGIL yaitu adptation (adaptasi), goal attainment (pencapaian tujuan), integration 
(integrasi), latency (pemeliharaan pola). Skema AGIL Parsons merupakan kerangka 
yang dapat digunakan untuk menganalisis gerakan-gerakan pada sistem sosial apa 
saja.   
Skema 4.4 Skema AGIL dalam Struktur Secara Umum 
 L       I 
Sistem Kultural Sistem Sosial 
Organisme Behavioral Sistem kepribadian 
  A       G 
Sumber: Mengadopsi dari buku George Ritzer  “Teori Sosiologi” Tahun 201158 
 
Adaptasi sebuah sistem sosial harus mampu menyesuaikan kebutuhan-
kebutuhan serta tuntutan keadaan dari luar sistem. Proses adaptasi dalam skema 
AGIL menuntut sistem mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan serta 
menyesuaikan lingkungan dengan sistem. Organisme behavioral merupakan sistem 
tindakan menangani fungsi adaptasi dengan menyesuaikan dan mengubah dunia luar. 
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Sistem kepribadian menjalankan fungsi pencapaian tujuan, kebertahanan sebuah 
sistem sosial  dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai secara kolektif. 
Pendefinisian serta pencapaian tujuan mutlak harus dimiliki oleh sebuah sistem.  
Sistem sosial menjalankan fungsi integrasi, dalam sebuah sistem sosial 
integrasi menentukan berjalannya semua struktur yang ada dalam sebuah sistem 
sosial. Integrasi mengatur hubungan bagian-bagian setiap struktur, dalam skema 
AGIL integrasi juga mengatur hubungan antara ketiga skema lainnya (A,G,L). Sistem 
kultural atau kebudayaan menjalankan fungsi latensi, pembaharuan pola yang terjadi 
dalam sebuah sistem sosial juga dibarengi dengan pemeliharaan pola serta 
mempertahankan pola-pola yang ada.  







Sumber: Analisis Penulis 2015 
Skema 4.5 di atas memperlihatkan analisis strategi kebertahanan Pondok 
Pesantren Qotrun Nada dengan menggunakan skema AGIL milik Talcott Parsons. 
Strategi Kebertahanan 
Pondok Pesantren 














Melihat pola yang dterapkan oleh Pondok Pesantren Qotrun Nada pada BAB III 
sebelumnya, maka dapat dilihat dua pokok besar dalam strategi kebertahanan yang 
diterapkan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Strategi batin serta strategi dhohir 
menjadi dua pokok usaha yang dilakukan oleh Pondok Pesnatren Qotrun Nada.  
Dua pokok strategi yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada dapat 
dianalisa dengan menggunakan skema AGIL milik T. Parsons. Jika dilihat dengan 
skema AGIL sesuai dengan skema 4.5, maka pola strategi batin dapat dimasukan 
kedalam pola goal attainment. Sementara pola strategi dhohir/nyata dapat dimasukan 
kedalam pola adaptation, integration, dan latency.  Kedua pola kebertahanan yang 
diterapkan Pondok Pesantren Qotrun Nada menjawab skema AGIL yang dikatakan 
oleh Parsosn untuk keberlangsungan sebuah sistem. Menurut Parsosn untuk 
menjalankan fungsinya dengan baik, sebuah sistem harus memenuhi skema AGIL 
dalam prosesnya. 
Tabel 4.2 Penerapan Strategi Kebertahanan 
Pondok Pesantren Qotrun Nada 
Strategi dhohir/nyata Strategi Batin/ sikap  
 Rekrutmen santri 
 Pengembangan fasilitas 
 Rekonstruksi kurikulum 
 Penggabungan dengan madrasa 
 Mengadopsi kurikulum modern 
 Mempertahankan kurikulum 
tradisional pesantren 
 Membentuk struktur 
kepengurusan 
 Kegiatan dakwah  





 Ittiba  





Tabel 4.2 di atas menjelaskan kegiatan dalam usaha strategi kebertahanan 
yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Bentuk usaha ini berusaha untuk 
tetap mempertahankan eksistensinya dalam dunia pendidikan. Sesuai dengan skema 
AGIL Parsons, maka usaha yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada dapat 
dikategorikan memenuhi skema AGIL. Dalam fungsi adaptasi, Pondok Pesantren 
Qotrun Nada melakukan adaptasi dalam aspek pendidikan dan sosialnya. Dalam 
aspek pendidikan Pondok Pesantren Qotrun Nada beradaptasi dengan berusaha 
memenuhi kebutuhan akan tuntutan dunia pendidikan sesuai dengan 
perkembangannya. Cara ini dilakukan dengan memasukan Madrasah sebagai alat 
untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan.  
Memasukan Madrasah kedalam pesantren akan mampu meningkatkan daya 
saing pesantren karena pendidikan madrasah dianggap setara dengan pendidikan pada 
sekolah umum yang sederajat. Rekonstruksi kurikulum menjadi cara berikutnya 
dalam upaya adaptasi pesantren dengan tuntutan pendidikan. Rekontruksi yang 
dilakukan dengan penggabungan dua kurikulum yaitu kurikulum modern dari 
pemerintah dengan kurikulum tradisional kekhasan pesantren. Hal ini dilakukan agar 
pesantren mampu mengikuti perkembangan  zaman namun tidak menghilangkan 
kekhasannya sebagai lembaga pendidikan tradisional berbasis agama. 
Adaptasi dengan lingkungan sosial pondok pesantren dilakukan dengan 
kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Qotrun Nada. Kegiatan 




hingga hubungan baik pesantren dengan lingkungan menjadi senjata ampuh pesantren 
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Dakwah yang dilakukan pesantren 
berusaha melakukan pola adaptasi lingkungan dengan kebudayaan Pondok Pesantren 
Qotrun Nada. Sesuai dengan adaptasi yang jelaskan Parsons dalam skema AGIL, 
proses adaptasi mampu menyesuaikan sistem dengan lingkungan serta menyesuaikan 
lingkungan dengan sistem. Dakwah yang dilakukan menjadi alat mensosialisasikan 
dan menginternalisasikan nilai dan kebudayan Pondok Pesantren Qotrun Nada kepada 
lingkungan sekitarnya. 
Fungsi pencapaian tujuan/goal attainment dalam usaha yang dilakukan Podok 
Pesnatren Qotrun Nada terlihat dalam straegi batin yang diterapkan oleh pesantren. 
Strategi batin yang telah dijelaskan pada BAB III sebelumnya berisikan sikap serta 
tindakan awal dalam mendirikan dan mengelola Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Dalam strategi batin yang mengatur sikap dan tindakan para aktor pesantren 
tercermin semua tujuan-tujuan yang ada dalam proses pembelajaran Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. Iman, ilmu, ikhsan, ikhlas, istiqomah, dan ittiba menunjukan 
tujuan-tujuan dari semua yang dilakukan oleh para aktor. Strategi kebertahanan batin 
ini membentuk tujuan serta visi misi Pondok Pesantren Qotrun Nada secara tertulis. 
Dalam tujuan, visi dan misi Pondok Pesantren Qotrun Nada tertera rancangan tujuan 
yang ingin dicapai oleh Pondok Pesantren Qotrun Nada. Mengakomodasi pendidikan 
bagi masyarakat menengah kebawah dan menyiapkan santri yang berpendidikan serta 





Fungsi integrasi/integration yang diakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada 
adalah dengan pembentukan struktur organisasi yang jelas birokrasinya. Menurut 
Parsons, sistem harus mengatur hubungan atara setiap bagian-bagian dalam 
sistemnya. Pembentukan struktur yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada 
dalam kepengurusannya memperlihatkan upaya untuk mengatur berjalannya sebuah 
sistem dengan baik. Dengan pembentukan struktur memudahkan Pondok Pesantren 
dalam menjalankan semua fungsinya. Dengan adanya integrasi yang baik dalam 
setiap struktur organisasinya maka pencapaian fungsi adaptasi, tujuan, dan latensi 
akan berjalan dengan baik.  
Fungsi latensi/latency yang dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada adalah 
dengan penggunaan kurikulum tradisional kekhasan pesantren. Menurut Parsons, 
fungsi latensi harus melengkapi, meperbaharui motivasi dan memelihara pola-pola 
kebudayaan dan mempertahankannya. Walaupun pesantren mengadopsi kurikulum 
baru dari pemerintah, penggunaan kurikulum tradisional kekhasan pesantren menjadi 
filter atau penyaring bagi perubahan yang masuk. Penggunaan kurikulum kekhasan 
pesantren juga bertujuan mempertahankan pola-pola kebudayaan pesnatren. Sikap 
open minded Pondok Pesantren Qotrun Nada berjalan beriringan dengan budaya 
kekhasasn pesantren. Sehingga penggunaan budaya tradisional pesantren mampu 






D. Aktor dan Strategi Kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Kebertahanan sebuah sistem atau lembaga tidak terlepas dari peran serta 
kontribusi para aktor yang terkait di dalamnya. Peran aktor dalam keberlangsungan 
pendidikan pondok pesantren merupakan satu hal yang sangat penting. Aktor-aktor 
pondok pesantren menjadi penentu arah pendidikan pondok peantren. Kiai serta ustad 
menjadi aktor yang sangat penting dalam keberlangsungan sebuah pesantren. Kedua 
aktor ini menjadi kepala atau pemimpin serta roda penggerak sebuah pondok 
pesantren. Tidak terlepas dari itu, santri-santri yang masih duduk di pondok pesantren 
juga memiliki peran aktif dalam kebertahanan sebuah Pondok Pesantren. 
1. Kiyai dan Ustad dalam Kebertahanan Pondok Pesantren. 
Pimpinan serta legalitas tertinggi dalam dunia pesantren dimiliki oleh seorang 
kiai, dimana posisi seorang kiai disamping sebagai seorang pemimpin dalam 
pesantrennya juga termasuk figur yang mengarahkan orientasi budaya pondok 
pesantre yang dipimpinnya. Hal ini pula yang menjadi keunikan dalam sebuah 
pondok pesantren. Bahkan menurut Habib Chirzin, keunikan yang terjadi dalam 
pesantren demikian itu, menjadi bagian tradisi yang perlu dikembangkan, karena dari 
masing-masing memiliki efektifitas untuk melakukan mobilisai kultural dan 
komponen-komponen pendidikannya.59  
Pernyataan Habib Chirzin tersebut menguatkan posisi seorang kiai dalam 
kebertahanan sebuah pondok pesantren. Pernyataannya mempertegas bahwa 
                                                          




keberadaan seorang kiai sebagai culutural broker yang berfungsi dalam mobilitas 
kulutural serta proses pendidikan sebuah pondok pesantren. Kiai menjadi penentu 
dalam keberhasilan akulturasi kebudayaan baru dengan kebudayaan khas pondok 
pesaantren. Kiai memiliki peran yang sangat sentral dalam sebuah pondok pesantren. 
Keberadaannya menjadi ruh pondok pesantren. Karena tanpa figur seorang kiai maka 
pondok pesantren bagai tidak memiliki tujuan.  
Peran penting seorang kiai tidak hanya dalam kebijakan-kebijakan yang 
dibuatnya. Karismatik seorang kiai juga menjadi sesuatu yang sangat penting dalam 
keberlangsungan sebuah pondok pesnatren. Dalam perjalanannya, Pondok Pesantren 
Qotrun Nada juga ditunjang oleh keberadaan seorang kiai. KH Burhanudin Marzuki 
memimpin Pondok Pesantren Qotrun Nada. Keberadannya menjadi penentu dalam 
semua aktifitas yang dilakukan di dalam Pondok Pesantren Qotrun Nada. Keberadaan 
KH Burhanudin Marzuki menjadi aktor dalam kebertahanan yang dilakukan Pondok 
Pesnatren Qotrun Nada. Semua kebijakan yang ada di Pondok Pesantren Qotrun Nada 
harus melalui persetujuannya. Hal ini sejalan hasil wawancara dengan salah seorang 
santri Pondok Pesantren Qotrun  Nada.  
“...[k]eberadaan buya (kiai) sangat penting, karena semua yang ada di pondok semuanya 
dilakukan seijin buya. Lagi pula buya juga masih mengajar santri-santri di sini. Karena ada 
pelajaran yang hanya buya yang mengajarkan”60 
Wawancara dengan santri ini memperlihatkan betapa berpengaruhnya 
keberadaan seorang KH. Burhanudin Marzuki dalam pendidikan dan kebijakan yang 
ada di Pondok Pesantren Qotrun Nada. “Buya” begitu sebutan KH Burhanudin 
                                                          




Marzuki dalam lingkungan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Keberadaanya juga di 
dukung oleh kharismatik serta wibawa yang ada. Peran sentral kiai dalam sebuah 
kebertahanan pondok pesantren tidak hanya dalam kebijakannya. Namun kharismatik 
serta wibawa seorang kiai juga menentukan keberlangsungan sebuah pondok 
pesantren. Kiai memiliki peran yang paling esensial dalam pendirian, pertumbuhan, 
dan perkembangan sebuah pesantren, sebagai pemimpin pesantren, keberhasilan 
pesantren banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharisma, wibawa, 
serta keterampilan kiai.61  
Kharismatik seorang kiai mempengaruhi tingkat antusias serta kepercayaan 
masyarakat sekitar terhdapap Pondok Pesantren. Tak dipungkiri, sebagian masyarakat 
masih menjadikan kiai sebagai tokoh agama yang dijadikan panutan. Kharismatik 
seorang kiai juga mempengaruhi tingkat keberhasilan internalisasi nilai dan norma 
yang dilakukan saat berdakwah. Tidak hanya dakwah yang dilakukan oleh kiai, 
namun semua dakwah yang dilakukan aktor pesantren akan dipengaruhi oleh 
kharismatik dan wibawa seorang kiai yang ada dibelakangnya.  
2. Kontribusi Santri dalam Sosialisasi Pesantren 
Kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada sampai saat ini memang tidak 
terlepas dari peran aktor yang ada di dalamnya. Kiai dan Ustad seperti yang telah 
dijelskan di atas memang memiliki peran sentral dalam kebertahanan Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. Namun, tanpa disadari santri memiliki peran yang sangat 
                                                          




besar dalam sosialisasi Pondok Pesantren Qotrun Nada. Kali ini peran santri bukan 
dilihat dari dakwah yang dilakukan keluar pesantren. Peran santri kali ini dilihat dari 
pengenalan yang mereka lakukan dilingkungan tempat tinggal mereka atau asal 
mereka. 
Santri-santri yang sekolah di Pondok Pesantren Qotrun Nada tak hanya bersal 
dari daerah Citayam dan sekitarnya saja. Banyak pula santri yang berasal dari luar 
Citayam bahkan tak sedikit pula yang berasal dari luar pulau jawa. Banyaknya santri 
yang dari luar Pulau Jawa bukan berasal dari dakwah atau pengenalan yang 
dilkakukan oleh para aktor Pondok Pesantren Qotrun  Nada. Hal ini terjadi karena 
sosialisasi tak sengaja yang dilakukan oleh para santri Pondok Pesantren Qotrun 
Nada. Sosialisasi ini terjadi oleh santri yang pulang ke kampung halamannya.  
“Saya masuk Qotun karena sodara saya yang duluan masuk sini. Awalnya saya gak tau 
tentang Pesantren Qotrun Nada, tapi karena ada sodara yang mondok disini, saya jadi ikut 
kesini. Dari awal saya belum kenal siapa pemimpinnya (kiai) dan siapa-siapa ustadnya.”62 
 
Peran serta santri dalam menyebarkan dan memperkenalkan PondokPesantren 
Qotrun Nada ini dinilai sangat efisien. Karena tidak sedikit santri baru yang masuk 
karena ajakan atau sekedar informasi sambil lalu oleh santri-santri yang terlebih 
dahulu sekolah di Pondok Pesnatren Qotrun Nada. Kepribadian santri yang dibentuk 
dalam Pondok Pesnatren Qotrun Nada juga menjadi salah satu faktor dalam 
sosialisasi yang dilakukan santri saat mereka kembali ke lingkungan rumah mereka. 
                                                          




Karena ada juga orang tua yang memasukan anaknya ke Pondok Pesantren Qotrun 
Nada karena melihat tetangganya yang menyekolahkan anaknya di Qotrun Nada. 
“ Saya masukin anak saya di Qotrun karena awalnya saya ngeliat anak tetangga saya pulang 
dari pondok. Dirumah sering jadi imam di masjid pas solat-solat berjamaah. Anaknya juga 
baik dan sopan. Nah saat itu saya mulai tanya-tanya sama dia gimana cara masuk Qotrun 
Nada, kebetulan juga anak saya mau masuk pesantren. Jadi ya pas banget sekarang masuk 
pesantren sini”63 
 
Melihat pernyataan di atas, memperkuat adaya sosialisasi santri yang 
dilakukan tidak direncanakan atau tidak disengaja. Santri-santri yang pulang ke 
lingkungan rumahnya secara tidak langsung akan ikut menyebarkan informasi tentang 
Pondok Pesantren Qotrun Nada. Dalam melihat hal ini, maka peran santri menjadi 
salah satu aktor yang juga menybarkan dan memperkenalkan Pondok Pesantren 
Qotrun Nada serta memiliki peran yang cukup besar dalam kebertahanan regeneraasi 








                                                          







Pondok Pesantren Qotrun Nada adalah pondok pesantren modern yang 
menggabungkan dua bentuk kurikulum modern dan kurikulum tradisional kekhasan 
pesantren. Keberaadaannya di wilayah sub-urban menjadikan Pondok Pesantren 
Qotrun Nada menghadapi banyak tantangan perubahan. Perubahan yang terjadi pada 
masyarakat sub-urban menghadirkan banyak problematika serta tantangan baru yang 
harus dihadapi Pondok Pesnatren Qotrun Nada. Menjawab tantangan perubahan ini, 
Pondok Pesantren Qotrun Nada banyak melakukan hal dalam rangka strategi 
kebertahanan pesantren mengahdapi tuntutan perubahan. 
Upaya menjawab tantangan ini dilakukan dengan dua strategi besar pondok 
pesantren Qotrun Nada. Strategi ini meliputi strategi dhohir yang terimplementasikan 
dalam pengelolaan pendidikan sebagai sebuah sistem dan strategi batin atau sikap dan 
tindakan para aktor yang terimplementasikan melalui enam aspek yaitu meliputi 
iman, ilmu, ikhsan, ikhlas, istiqomah, dan ittiba. Dua strategi ini mengawali 
perjalanan Pondok Pesantren Qotrun Nada hingga saat ini. Strategi nyata yang 
dilakukan Pondok Pesantren Qotrun Nada dengan adanya adaptasi yang dilakukan 
untuk menjawab tantangan perubahan. Adaptasi dilakukan dengan 
mengkolaboorasikan kurikulum modern dan kurikulum tradisional dalam bentuk 






dilakukan dengan dakwah para aktor pesantren dalam pengenalan serta penanaman 
nilai dan budaya pesantren kepada masyarakat sekitarnya. 
Pembentukan pengurus pesantren yang terstruktur berusaha untuk 
mengintegrasikan setiap bidang yang ada di Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Pembentukan struktur menjadi alat untuk mensinergikan semua aspek yang ada di 
Pondok Pesantren Qotrun Nada untuk dapat mencapai tujuannya. Penggunaan 
kurikulum pesantren yang disandingkan dengan kurikulum modern menjadi filter 
dalam kebertahanan kekhasan pesantren. Penggunaaan kurikulum tradisional yang 
tetap digunakan Pondok Pesantren Qotrun Nada bertujuan agar warna serta 
kebudayaan pesantren tidak hilang termakan perubahan yang terus menuntut. 
Kurikulum tradisional juga menjadi jati diri Pondok Pesantren Qotrun Nada karena 
kekhasannya. Strategi batin yang dilakukan Pondok pesnatren Qotrun Nada dilakukan 
dengan menginternalisasikan enam aspek strategi batin ke dalam diri masing-masing 
aktor Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada juga tidak terlepas dari peran 
aktor-aktor yang terlibat. Kiai dan ustad merupakan dua aktor yang berperan dalam 
strategi kebertahanan Pondok Pesantren Qotrun Nada. Kipiawaian kiai, tingkat 
keilmuan, karismatik serta wibawa seorang kiai Pondok Pesantren Qotrun Nada 
menjadi salah satu faktor penentu keberlangsungan Pondok Pesantren Qotrun Nada. 
Namun dibalik kiai serta ustad sebagai aktor, ada satu komponen penting lain yang 
luput dari strategi yang digunakan Pondok Pesantren Qotrun Nada, peran santri yang 




Pondok Pesantren Qotrun Nada hingga saat ini. Bukan dalam kegiatan dakwahnya, 
namun hal ini terjadi tanpa disengaja saat santri kembali kerumah mereka. 
Kepulangan mereka ke lingkungan rumah ternyata menjadi daya tarik tersendiri bagi 
para orang sekitar yang selanjutnya ingin menyekolahkan anaknya di Pondok 
Pesantren Qotrun Nada. Proses sosialisasi ini dilakukan tanpa disengaja namun 
menjadi salah satu yang paling berperan dalam regenerasi santri di Pondok Pesantren 
Qotun Nada. 
B. Saran   
Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Qotrun Nada 
diharapkan lebih memperhatikan skill dan kemampuan para santrinya dalam bidang 
lain di luar kegamaan. Pembentukan skill mungkin dapat dilakukan dengan 
menggandeng lembaga-lembaga terkait dalam penanaman skill para santrinya. Hal 
ini, guna mempersiapkan santri dalam melanjutkan pendidikan ketingkat perguruan 
tinggi. Dengan demikian santri memiliki bekal serta mempermudah dalam 
meningkatkan daya saing pesantren.  
Pembekalan santri diperlukan sebagai skill yang dapat memberikan nilai lebih 
bagi lulusan Pondok Pesantren Qotrun Nada untuk dapat produktif dalam 
pengembangan lebih lanjut. Pondok Persantren Qotrun Nada harus lebih terbuka 
dalam menerima teknologi masuk dalam ranah pembelajaran sebagai salah satu solusi 
baik pengajaran. Dengan sistem demikian pesantren dapat lebih meningkatkan 




Pondok Pesantren Qotrun Nada akan lebih kuat karena akan lebih mampu bersaing 
dengan lembaga pendidikan lainnya yang lebih diunggulkan dalam masyarakat.  
Sebagai sarana dalam meningkatkan kualitas pesantren perlu menjalin 
hubungan kerja sama lebih luas dari pihak luar teutama pada institusi pendidikan 
jenjang perguruan tinggi. Hal ini, guna mempersiapkan santri dalam melanjutkan 
pendidikan ketingkat perguruan tinggi. Dengan demikian santri memiliki bekal serta 
mempermudah dalam meningkatkan daya saing pesantren. 
